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Skripsi ini berjudul “Fikih Kiblat Mazhab Syafii dan Implementasinya di 
Masjid Desa Kedungturi, Taman, Sidoarjo”. Bahasan di dalamnya bertolak dari 
tiga rumusan masalah: 1. Bagaimana implementasi penentuan arah kiblat masjid 
sesuai fikih mazhab Syafii di desa Kedungturi? 2. Bagaimana fakta akiblat masjid 
di desa Kedungturi? dan 3. Bagaimana analisis Ilmu Falak terhadap akurasi arah 
kiblat masjid di desa Kedungturi? 
Data penelitian dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi 
pengukuran, dokumentasi, dan studi literatur. Data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan teknik deskriptif dan verifikatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1. Implementasi penentuan arah 
kiblat masjid di desa Kedungturi sebagai berikut: Pertama, masjid Ash-
Shobbariyah dan masjid Miftahul Jannah kurang mencerminkan implementasi 
kedua cabang fikih kiblat mazhab Syafi’i baik fikih kiblat ‘ain al-ka’bah maupun 
fikih kiblat jihah al-ka’bah. Kedua, Masjid Baitul Muttaqin cukup kuat 
mencerminkan implementasi atas fikih kiblat ‘ain al-ka’bah nya mazhab Syafi’i. 
Ketiga, Masjid Jami’ Kedungturi cukup kuat mencerminkan implementasi atas 
fikih kiblat jihah al-ka’bah nya mazhab Syafi’i. 2. Fakta arah kiblat masjid di desa 
Kedungturi sebagai berikut: Masjid Ash-Shobbariyah, nilai sudut arah kiblatnya 
12˚ 1’ 48” dari titik barat ke utara (aplikasi Google Earth), atau 12˚ 2’ 33,27” dari 
titik barat ke utara (pengukuran di lapangan); Masjid Miftahul Jannah, nilai sudut 
arah kiblatnya 06˚ 27’ 0” dari titik barat ke selatan (aplikasi Google Earth) sesuai 
arah bangunan paska renovasi (diselaraskan dengan arah jalan), atau 26˚ 33’ 54,18” 
dari barat ke utara (pengukuran di lapangan) sesuai garis shaf yang tetap mengacu 
pada mihrab masjid lama; Masjid Baitul Muttaqin, nilai sudut arah kiblatnya 26˚ 
42’ 0” dari titik barat ke utara (aplikasi Google Earth) dan  26˚ 33’ 54,18” dari 
titik barat ke utara (pengukuran di lapangan). Masjid Jamik Kedungturi, nilai sudut 
arah kiblatnya 9˚ 17’ 24” dari titik barat ke utara (aplikasi Google Earth), atau 
sebesar 9˚ 27’ 44,36” dari titik barat ke utara (pengukuran di lapangan). 3. Dari 
hasil analisis ilmu falak diketahui bahwa tidak ada masjid di Desa Kedungturi yang 
arah kiblatnya tepat ke Ka’bah (‘ayn al-ka’bah) dengan sudut penyimpangan yang 
bervariasi sebagai berikut: Masjid Baitul Muttaqin 2˚29’57,12” kurang ke kanan 
(utara), Masjid Miftahul Jannah 5˚58’42,91” kurang ke kanan (utara), Masjid Ash-
Shobbariyah 12˚1’35,6” kurang ke kanan (utara), Masjid Jamik Kedungturi 
14˚36’14,9” kurang ke kanan (utara). 
Sejalan dengan hasil penelitian di atas penulis menyampaikan saran kepada 
para takmir masjid desa Kedungturi, yang menganut mazhab Syafi’ khususnya, 
untuk melakukan pembenahan arah kiblat masjid (garis shaf) nya ke arah yang 
tepat ke Ka’bah dengan meminta bantuan orang yang ahli dalam bidangnya atau 
dengan memanfaatkan fenomena Rashdul Kiblat global. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bagi umat Islam, menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sah 
salat. Kiblat merupakan arah yang dituju/dihadap umat muslim dalam 
menjalankan ibadah salat. Mulanya kiblat umat Islam adalah Masjidilaksa, 
kemudian dialihkan ke Masjidilharam.1 Pengalihan kiblat tersebut dinyatakan 
melalui firman Allah dalam Q.S. Albaqarah ayat 144: 
                                            
                                    
                       
Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, 
maka akan kami palingkan engkau ke kiblat yang kamu senangi. Maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan dimana saja engkau berada, 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi 
Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran 
dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak akan lengah dari apa yang mereka 
kerjakan.2 
Dalam kitab al-Umm karya Imam Muhammad bin Idris al-Syafii, yang 
dimaksud Masjidilharam sebagai kiblat ialah Bangunan Ka’bah (‘ayn al-
Ka‘bah), baik bagi Orang yang dekat dengan Ka’bah maupun bagi yang jauh 
(tidak dapat melihat Ka’bah). Orang yang tidak dapat melihat Ka’bah harus 
 
1 Shaleh dkk., Asbabun Nuzul, (Bandung: Diponegoro, 2007), 41. 
2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya: 
Halim, 2014), 22. 
 



































berusaha menghadap ‘ayn al-Ka‘bah dengan menggunakan petunjuk yang 
ada.3 Mazhab Syafii adalah mazhab fikih yang dicetuskan oleh Imam Syafii. 
Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa penganut mazhab ini 
mempraktikkan pemikiran Imam Syafii dalam mengatasi masalah fikih. 
Pemaknaan mazhab Syafii atas Masjidilharam dengan ‘ayn al-Ka‘bah 
didasarkan atas hadis bahwa  Nabi saw melaksanakan salat dua rakaat di depan 
Ka’bah lalu bersabda “inilah kiblat”. Hal demikian menunjukkan bahwa kiblat 
ialah ‘ayn al-Ka‘bah  itu sendiri. 4 Fikih mazhab Syafii berkembang dan 
banyak dianut oleh orang-orang Islam Indonesia, di antaranya adalah orang-
orang Islam di Desa Kedungturi, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. 
Sebagian besar masyarakat desa Kedungturi adalah warga Nahdlatul 
Ulama. Nahdlatul ulama atau yang biasa disebut NU merupakan organisasi 
Islam terbesar di Indonesia. Dalam masalah fikih, NU lebih cenderung 
menggunakan mazhab Syafii dan mengakui tiga mazhab yang lain.5 Sejalan 
dengan itu, ibadah yang dijalankan warga desa Kedungturi juga menganut 
fikih ibadah mazhab Syafii. Hal tersebut dapat dilihat antara lain, dalam salat 
berjamaah imam membaca dan mengeraskan bacaan basmalah, membaca 
qunut dalam salat Subuh, dan Witir dalam separuh akhir bulan ramadan dan 
lain sebagainya. Berkenaan dengan fikih kiblat masyarakat muslim desa 
Kedungturi tentu saja menganut fikih kiblatnya mazhab Syafii yang 
 
3 Husain Abdul Hamid Abu Nashir Nail, Ringkasan Kitab al Umm jilid 1, t.tp, t.t., 147. 
4 Syaikh Ahmad Musthafa al-Farran, Tafsir al-imam asy-Syafii, Jakarta: Almahira, 2006), 222. 
5 Djohan Effendi, Pembaruan Tanpa Membongkar Tradisi, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 
2010), 159, 
 



































meletakkan ‘ayn al-Ka‘bah sebagai satu-satunya kiblat bagi orang Islam 
seluruh dunia. Tapi bagaimana implementasinya dalam realitas arah bangunan 
masjid dan musala mereka. Segi inilah yang penting dijawab melalui 
penelitian.  
Di Desa Kedungturi terdapat 9 bangunan masjid dan 3 musala. Dalam 
pra penelitian, Penulis mencoba melakukan observasi dengan pengukuran 
sederhana terhadap arah kiblat Masjid Miftahul Jannah dan Masjid Ash-
Sobbariyah dengan menggunakan alat bantu kompas. Mengingat arah utara 
yang ditunjukkan kompas adalah utara magnet, maka untuk mengetahui Titik 
Utara Sejati diperlukan koreksi deklinasi magnetik. Diketahui koreksi 
deklinasi magnetik Sidoarjo sebesar positif 0˚52’ untuk mengetahui Titik 
Utara Sejati (TUS). Dengan mengacu pada TUS tersebut diperoleh hasil 
bahwa arah kiblat Masjid Miftahul Jannah adalah 12˚ dari titik Barat ke Utara, 
sedangkan Masjid Ash-Shobbariyah sebesar 16˚.6 Mengingat bahwa arah 
kiblat Indonesia umumnya berkisar antara 21˚ sampai 25˚ dari barat ke utara, 
maka arah kiblat kedua masjid tersebut nampaknya kurang mencerminkan 
implementasi dari fikih kiblat mazhab Syafii. 
Fakta hasil pra penelitian tersebut cukup menjadikan alasan bagi 
pentingnya dilakukan penelitian dengan teknik ukur yang lebih cermat. 
Mengingat adanya kemungkinan terjadi deviasi dalam penggunaan kompas 
dikarenakan pengaruh medan listrik dan medan magnet dari benda-benda di 
 
6 Observasi dilakukan di masjid Miftahul Jannah pukul 10:00 dan masjid ash-Shobbariyah pada 
pukul 11:30 pada tanggal 11 Mei 2019  
 



































sekitar, maka dalam penelitian ini penulis akan menggunakan azimuth 
matahari untuk menentukan titik utara sejati.7 Penelitian tersebut perlu 
dilakukan guna memperoleh gambaran tentang implementasi fikih kiblat 
mazhab Syafii pada masjid-masjid di Desa Kedungturi, Taman, Sidoarjo. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 
masalah yang terindentifikasi yakni: 
a. Fikih kiblat mazhab Syafii dalam pandangan tokoh Islam desa 
Kedungturi 
b. Implementasi penentuan arah kiblat masjid sesuai fikih mazhab Syafii 
di desa Kedungturi 
c. Fakta arah kiblat masjid di Desa Kedungturi 
d. Analisis Ilmu Falak terhadap akurasi arah kiblat masjid di Desa 
Kedungturi. 
2. Batasan masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah yang telah dijabarkan maka 
diperlukan batasan masalah secara jelas sebagai berikut: 
a. Implementasi penentuan arah kiblat masjid sesuai fikih mazhab Syafii 
di desa Kedungturi 
b. Fakta arah kiblat masjid di Desa Kedungturi 
 
7 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi, (Depok: Rajawali Pers, 
2017), 234. 
 



































c. Analisis Ilmu Falak terhadap akurasi arah kiblat masjid di Desa 
Kedungturi 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yang  akan penulis kaji yakni: 
1. Bagaimana implementasi penentuan arah kiblat masjid sesuai fikih 
mazhab Syafii di Desa Kedungturi? 
2. Bagaimana fakta arah kiblat masjid di Desa Kedungturi? 
3. Bagaimana analisis Ilmu Falak terhadap akurasi arah kiblat masjid di 
Desa Kedungturi? 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka adalah deskripsi secara ringkas  mengenai penelitian 
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan Penulis teliti. Hal 
ini pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran topik penelitian sehingga 
penelitian yang akan dilakukan ini tidak merupakan duplikasi ataupun 
pengulangan dari penelitian yang telah ada. Oleh karenanya, penelitian yang 
dilakukan harus dijelaskan.8 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan arah kiblat adalah Pertama, 
skripsi dari Nur Hidayah yang berjudul Respon Masyarakat Atas Arah  Kiblat 
Masjid Dan Mushola (Analisis Terhadap Kemantapan Ibadah Masyarakat 
Gunungpati Semarang), UIN Walisongo, 2018.9 Skripsi tersebut membahas 
 
8 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknik Penulisan Skripsi, 
(Surabaya, 2017), 8. 
9 Nur Hidayah, Respon Masyarakat Terhadap Arah Kiblat Masjid dan Mushola, (Skripsi--UIN 
Walisongo, Semarang, 2018) 
 



































mengenai kemantapan masyarakat dalam menjalankan ibadah salat. Adapun 
fokus pembahasannya terdapat pada respon masyarakat Gunungpati terhadap 
pengukuran ulang mengenai arah kiblat masjid dan mushola serta bagaimana 
tinjauan fikih dan astronomi terhadap respon masyarakat tersebut. Persamaan 
karya tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama 
mengkaji tentang arah kiblat. Sedangkan perbedaannya adalah penulis fokus 
terhadap arah kiblat masjid yang ada di desa Kedungturi dan dalam melakukan 
pengecekan arah kiblat meggunakan bayang-bayang azimuth matahari untuk 
mencari titik utara sejati dan busur derajat untuk menentukan arah kiblat. 
Selain itu, penulis juga mengaitkan hasil hisab arah kiblat dengan fikih kiblat 
dalam pandangan mazhab Syafii. 
Kedua, Skripsi dari Daniel Alfaruqi yang berjudul Akurasi Arah Kiblat 
Masjid Dan Mushola di Wilayah Kecamatan Payakumbuh Utara, UIN Syarif 
Hidayatullah, 2015.10 Skripsi tersebut meneliti tentang cara masyarakat 
Payakumbuh Utara dalam menentukan arah kiblat masjid dan musala ketika 
awal pembangunannya. Penulis skripsi tersebut juga melakukan perhitungan 
arah kiblat guna mengetahui keakuaratan arah kiblat masjid dan musala di 
wilayah kecamatan Payakumbuh. Dalam skripsi. tersebut, Daniel Alfaruqi 
menggunakan mizwala qibla finder sebagi alat dalam menentukan arah mata 
angin. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis yakni sama-sama 
membahas tentang arah kiblat masjid di suatu wilayah. Perbedaannya terletak 
 
10 Daniel Alfruqi, Akurasi Arah Kiblat Masjid dan Mushola di Wilayah Kecamatan Payakumbuh 
Utara, (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015) 
 



































pada wilayah penelitian dan dalam melakukan pengecekan arah kiblat, penulis 
meggunakan bayang-bayang azimuth matahari untuk mencari titik utara sejati 
dan busur derajat untuk menentukan arah kiblat. Selain itu, penulis juga 
mengaitkan hasil hisab arah kiblat dengan fikih kiblat dalam pandangan 
mazhab Syafii. 
Ketiga, Skripsi dari Barokatul Laili yang berjudul Analisis Metode 
Pengukuran Arah Kiblat Slamet Hambali, IAIN Walisongo, 2013.11 Dalam 
skripsi tersebut membahas secara spesifik mengenai metode pengukuran arah 
kiblat yang merupakan konsep pemikiran Slamet Hambali. Selain itu, dalam 
skripsi tersebut juga menganalisis seberapa akurat metode pengukuran arah 
kiblat oleh Slamet Hambali. Persamaan pembahasan dalam skripsi tersebut 
yakni sama-sama membahas mengenai arah kiblat. Adapun perbedaannya 
adalah penulis mengaitkan hasil hisab arah kiblat dengan fikih kiblat dalam 
pandangan mazhab Syafii dan dalam melalukan pengecekan, penulis 
meggunakan bayang-bayang azimuth matahari untuk mencari titik utara sejati 
dan busur derajat untuk menentukan arah kiblat. 
Penelitian atau kajian terkait arah kiblat cukup banyak ditemui. 
Namun fokus permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah fikih kiblat 
mazhab Syafii serta implementasi arah kiblat masjid di desa Kedungturi 
ditinjau dari perspektif Ilmu Falak. Kelemahan dalam karya ini terdapat pada 
terbatasnya pokok bahasan Ilmu Falak hanya fokus pada kajian arah kiblat 
 
11 Barokatul Laili, Analisis Metode Pengukuran Arah Kiblat Slamet Hambali, (Skripsi—IAIN 
Walisongo, Semarang, 2013) 
 



































masjid di desa Kedungturi. Namun dapat dipastikan bahwa kajian dalam 
skripsi ini bukan pengulangan atau duplikasi dari karya ilmiah yang sudah ada. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penulisan penelitian ini, ada tujuan yang ingin dicapai yakni 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui implementasi penentuan arah kiblat masjid di Desa 
Kedungturi. 
2. Untuk mengetahui fakta arah kiblat masjid di Desa Kedungturi. 
3. Untuk mengetahui mengenai akurasi arah kiblat masjid sesuai fikih 
mazhab Syafii di Desa Kedungturi jika ditinjau dari perspektif Ilmu Falak. 
 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun beberapa manfaat dalam penelitian yang dilakukan penulis 
yakni: 
1. Manfaat teoritis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman serta wawasan kepada masyarakat terkait 
akurasi arah kiblat di Desa mereka. 
2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai 








































G. Definisi Operasional 
1. Fikih kiblat 
Fikih kiblat yang Penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
hukum Islam yang berbicara mengenai kiblat yang terumus dalam 
pendapat atau kaul mazhab Syafii. 
2. Mazhab Syafii 
Dalam penelitian ini yang dimaksud mazhab Syafii adalah 
penganut mazhab yang mempraktikkan pemikiran Imam Syafii dalam 
mengatasi masalah fikih. Dalam hal ini terkait fikih kiblat sebagaimana 
yang dirumuskan dalam kitab mazhab Syafii. Yang mana menurut 
mazhab Syafii, pemaknaan Masjidilharam sebagai kiblat ialah ‘ayn al-
Ka‘bah. 
3. Masjid di Desa Kedungturi 
Di Desa Kedungturi terdapat 9 masjid dan 3 musala. Dalam uji 
akurasi penulis mengambil 4 arah kiblat masjid di desa Kedungturi yakni: 
a. Masjid Ash-Shobbariyah, bertempat di Jalan Joko Untung 
b. Masjid Miftahul Jannah, bertempat di Jalan Ki Suryo Jati Selatan  
c. Masjid Baitul Muttaqin, bertempat di Jalan Nyi Cempo 
d. Masjid Jami’ Kedungturi, bertempat di Jalan Gajah Mada 
4. Ilmu Falak 
Ilmu Falak dalam penelitian ini adalah Ilmu Falak praktis yang 
berkenaan dengan perhitungan sudut kiblat berdasarkan posisi geografis 
 



































aktual dan penentuan arah kiblat dengan mengacu pada Titik Utara Sejati 
yang ditentukan berdasarkan azimuth bayang-bayang Matahari. 
H. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penulis menggunakan 
pendekatan kepustakaan untuk menelaah data yang berkaitan dengan fikih 
kiblat mazhab Syafii. Selain itu penelitian ini juga tergolong penelitian 
lapangan. Penulis akan melakukan penelitian terhadap arah kiblat masjid di 
Desa Kedungturi.12 Penulis menggunakan beberapa teknik dalam 
pengumpulan dan penganalisaan data yang dibutuhkan. 
1. Data yang dikumpulkan 
Maka data yang akan dikumpulkan sesuai rumusan masalah yang 
telah dikemukakan di atas,  adalah: 
a. Data yang terkait dengan implementasi penentuan arah kiblat masjid 
sesuai fikih mazhab Syafii di Desa Kedungturi 
1) Subjek yang menentukan arah kiblat atau shaf salat masjd 
2) Cara yang digunakan dalam penentuan arah kiblat 
3) Waktu pengukuran arah kiblat dilakukan 
4) Data lain yang berkaitan seperti hisab arah kiblat dan alat bantu 
yang digunakan. 
b. Data mengenai fakta arah kiblat masjid di Desa Kedungturi meliputi 
1) Letak geografis masjid 
2) Titik Utara Sejati di lokasi masjid 
 
12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, t.p., t.t., 15 
 



































3) Azimuth bangunan dan shaf masjid 
c. Data tentang analisis Ilmu Falak terhadap akurasi arah kiblat masjid 
di desa Kedungturi yakni rumus perhitungan arah kiblat. 
2. Sumber data 
Data tersebut akan dikumpulkan dari sumber-sumber data sebagai 
berikut: 
a. Sumber data tentang implementasi penentuan arah kiblat masjid 
Desa Kedungturi sesuai fikih mazhab Syafii yakni: 
1) Hasil wawancara dengan pengurus masjid/ Takmir masjid 
2) Hasil observasi atau pengukuran arah kiblat masjid 
b. Sumber data tentang fakta arah kiblat masjid 
1) GPS 
2) Aplikasi Google Earth 
3) Ephemeris hisab rukyat 
4) Bangunan masjid 
5) Garis atau shaf salat masjid 
c. Sumber data tentang rumus penentuan arah kiblat adalah 
1) Ilmu Falak Praktis, karya Abd Salam Nawawi. 
2) Ilmu Falak Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi, karya Siti 
Tatmainul Qulub. 
3) Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek, karya Muhyiddin Khazin 
4) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Teknik pengumpulan data 
 



































Data. yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
teknik sebagai berikut : 
a. Interview/ wawancara. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang implementasi penentuan arah kiblat masjid di desa 
Kedungturi yang meliputi pelaku penentu arah kiblat, cara, waktu, 
dan alat bantu yang digunakan. 
b. Observasi dengan pengukuran. Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang fakta arah kiblat masjid di desa 
Kedungturi yang meliputi letak geografis, TUS, azimuth bangunan 
dan garis shaf masjid.  
c. Dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk menganalisis dokumen-
dokumen tentang penentuan arah kiblat masjid.13 Data tersebut 
dapat berupa arsip, berita acara, foto yang berkaitan dengan 
penelitian penulis. 
d. Studi literatur.14 Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang fikih mazhab Syafii dan rumus penentuan arah kiblat 
menurut Ilmu Falak. 
4. Teknik analisis data 
Untuk mengetahui kesesuaian dengan fikih mazhab Syafii, maka 
data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis dengan teknik deskriptif, 
 
13 Ibid., 143. 
14 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu, (Jakarta: Salemba Humanika 
2010), 131. 
 



































yakni menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan 
terkait arah kiblat masjid. 
Penulis juga menggunakan teknik analisis verifikatif. Penggunaan 
teknik verifikatif dalam. Penelitian. ini yakni untuk menguji keselarasan 
arah kiblat masjid di Desa Kedungturi dengan fikih kiblat mazhab Syafii 
dengan menggunakan bayang-bayang azimuth Matahari. 
I. Sitematika Pembahasan 
Secara garis besar, penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab, dari 
bab satu sampai bab lima saling berhubungan, dan dalam setiap babnya 
terdapat sub-sub pembahasan. Agar dalam penyusunan penelitian dapat 
terarah dan teratur sesuai apa yang direncanakan penulis, maka dibutuhkan 
sistematika yang tepat. Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 
Pada bab pertama yakni pendahuluan, berisi langkah-langkah 
pelaksanaan penelitian secara umum. Terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas kiblat dalam fikih mazhab Syafii. Berisi landasan 
teori mengenai kiblat meliputi pengertian kiblat, dasar hukum kiblat, fikih 
kiblat mazhab Syafii dan metode penentuan arah kiblat. 
Bab ketiga implementasi penentuan dan fakta arah kiblat masjid di 
Desa Kedungturi sesuai mazhab Syafii. Berisi tentang data masjid yang 
diteliti di desa Kedungturi. Data yang disajikan meliputi subjek yang 
menentukan arah kiblat masjid, cara yang digunakan dalam penentuan arah 
 



































kiblat, waktu pengukuran arah kiblat dilakukan, dan data lain yang berkaitan 
seperti hisab arah kiblat maupun alat bantu yang digunakan. 
Bab keempat analisis arah kiblat masjid di Desa Kedungturi perspektif 
Ilmu Falak. Berisi tentang hasil analisis implementasi fikih kiblat mazhab 
Syafii dan analisis arah kiblat masjid di desa Kedungturi perspektif Ilmu 
Falak.  
Dan bagian akhir adalah bab lima penutup, yang berisi kesimpulan dari 
hasil penelitian dan saran. Kesimpulan dari penelitian yang merupakan 
jawaban dari rumusan masalah. Saran diperuntukan kepada Takmir ataupun 




































BAB II  
FIKIH KIBLAT MAZHAB SYAFII DAN METODE PENENTUAN ARAH 




A. Pengertian kiblat 
Menurut bahasa, kiblat berasal dari bahasa Arab قبلة yang merupakan 
bentuk masdar dari kata kerja   ق بـ ل ة   -يـ ق ب ل   –قـ ب ل  yang artinya menghadap, pusat 
pandangan. Secara bahasa, kiblat juga bisa dimaknai dengan kata جهة yang 
mempunyai arti arah. 1. Dalam surah Albaqarah ayat 144, 149, 150 
menerangkan bahwa kiblat memiliki arti arah.  
Namun kiblat dalam definisi lain tidak hanya bermakna sebagai arah, 
seperti yang termaktub dalam firman Allah swt surah Yunus ayat 87 bahwa 
kiblat juga berarti tempat salat. Tempat tersebut adalah Ka’bah. Ka’bah 
merupakan tempat ibadah yang pertama kali dibangun oleh Ibrahim dan 
putranya Ismail. Bangunan tersebut berbentuk kubus yang dalam bahasa arab 
disebut muka’ab. Dari kata inilah muncul sebutan Ka’bah.2 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kiblat didefinisikan arah Ka’bah di 
Makkah pada waktu salat; arah, jurusan, mata angin3. Sedangkan konsep kiblat 
menurut istilah, dapat dilihat dari pandangan para ahli sebagai berikut: 
 
1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1088. 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 222. 
3 Pusat Bahasa Departemen, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 721. 
 



































1. Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisan kiblat sebagai suatu 
arah terdekat dari seseorang menuju Ka’bah dan se tiap muslim wajib 
menghadap ke arahnya saat mengerjakan salat.4 
2. M. Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanudin dalam bukunya “Ensiklopedia 
makna Alquran” menyebutkan kiblat adalah suatu arah dimana semua 
orang yang mendirikan salat menghadap kepadanya.5 
3. Muhyiddin Khazin dalam karyanya “Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek” 
memberikan definisi arah kiblat yaitu arah atau jarak tedekat sepanjang 
lingkaran besar yang melewati kota Makah (Ka’bah) dengan tempat kota 
yang bersangkutan.6 
4. Ahmad Izzuddin dalam bukunya “Ilmu Falak Praktis”, mendefinisikan 
bahwa kiblat adalah arah terdekat dari seseorang menuju Ka’bah dan setiap 
muslim wajib menghadap ke arahnya saat mengerjakan salat.7 
Dari definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kiblat adalah 
Ka’bah yang berada di Masjidilharam, Makkah, merupakan sebuah bangunan yang 
dijadikan acuan arah kaum muslim saat melaksanakan ibadah salat. 
B. Dasar hukum menghadap kiblat 
Kiblat adalah arah hadap yang disyariatkan dalam Islam untuk 
dilakukan oleh orang-orang yang mengerjakan salat berdasarkan sejumlah dalil 
 
4 Departemen Agama RI, Ilmu Falak Praktis, (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syariah dan 
Hisab Rukyat, ,2013), 20. 
5 Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanudin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an, (Bandung: Media Fitrah 
Rabbani, 2012), 524. 
6 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 
50. 
7 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 20. 
 



































syariat, yakni Alquran dan hadis Nabi saw. Dalil tentang kiblat dalam Alquran 
termaktub dalam surah Albaqarah ayat 144, 149, dan 150 sebagai berikut: 
1. Dasar hukum dalam Al-Qur’an 
a. Q.S. Albaqarah ayat 144 : 
                                      
                              
                                 
 
Sungguh kami (sering) melihat mukamu (Muhammad) sering 
menengadah ke langit, maka akan memalingkan engkau ke kiblat 
yang kamu sukai. Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. 
Dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. 
Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi 
Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah 
kebenaran dari Tuhannya. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari 
apa yang mereka kerjakan 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menyuruh untuk 
menghadap kiblat dari segala penjuru bumi:, utara, barat, selatan, 
timur8. Ayat tersebut juga menceritakan ketika itu Rasulullah saw 
salat menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh 
belas bulan lamanya9 dan sering menengadah ke langit menunggu 
perintah Allah (mengharap kiblat menghadap ke Masjidilharam 
atau Ka’bah), lalu turunlah surat Albaqarah ayat 144 yang 
menjelaskan bahwa Masjidilharam adalah kiblat.10 Wahyu 
 
8 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadirli ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, 
Syihabuddin, (Jakarta: Gema Insani, 2007), 246.  
9 A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul, yogyakarta: 
10 Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari Isma’il bin Abi Khalid, dari Abu Ishaq, yang bersumber dari 
al-Barra’. (Shaleh dkk, Asbabun Nuzul, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2000) 41) 
 



































perubahan arah kiblat tersebut turun ketika Rasulullah dan para 
sahabat sedang melaksanakan salat berjamaah yakni setelah rakaat 
pertama. Lalu Rasulullah memalingkan pandangan salatnya ke arah 
Ka’bah dan diikuti oleh jamaahnya.11 
b. Q.S. Albaqarah 149 : 
                                    
                
Dan dari mana saja kamu keluar (Muhammad) , maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam, sesungguhnya itu ketentuan dari 
Tuhanmu. Allah sekali-kali tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 
 Ayat tersebut menekankan bahwa perubahan  arah kiblat 
tersebut adalah ketentuan yang haq dari Allah swt.12 Namun orang 
yang kurang akal membantah kebenaran tersebut, mereka 
menyebarkan keragu-raguan diantara Muslimin yang lemah 
imannya dan bahkan menimbulkan fitnah13 Selanjutnya, penegasan 
perintah menghadap ke Masjidilharam diulang pada surah 
Albaqarah ayat 150. 
c. Q.S. Albaqarah ayat 150 : 
 
11 Muh. Hadi Bashori, Kepunyaan Allah Timur dan Barat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2014) hlm 2 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 356. 
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 222. 
 



































                                 
                           
                              
 
Dan dari mana saja kamu (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan dimana saja kamu (sekalian) 
berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada 
hujjah bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang 
yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja) agar Ku-sempurnakan 
nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk. 
 
Dikemukakan dalam suatu riwayat bahwa turunnya surat 
Albaqarah ayat 150 sehubungan dengan peristiwa ketika Nabi saw 
mendapat perintah memindahkan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke 
Ka’bah, kaum musyrikin Makkah berkata “Muhammad 
dibingungkan oleh agamanya. Ia memindahkan arah kiblatnya ke 
arah kiblat kita. Ia mengetahui bahwa jalan kita lebih benar dari 
pada jalannya, ia sudah hampir masuk agama kita.”14  
 
2. Hadis 
a. Dari Anas bin Malik r.a., 
ي  هللا  ص لَّى هلل  ع ل ي ه  و س لَّم   ك  ر ض 
ت  ع ن  أ ن س  ب ن  م ال  ق ب ل  )م ن  ص لَّى ص ال  تـ ن ا و اس 
خت  ف ر وا هللا  ق بـ ل تـ ن ا , و أ ك ل  ذ ب يح   ل م  ,الَّذ ي ل ه  ذ مَّة  هللا  و ذ مَّة  ر س ول ه  ,ف ال   س 
تـ ن ٍا ,ف ذ ل ك  امل
 ِف  ذ مَّت ه ( رواه البخاري  
 
 
14 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari as-Suddi melalui Sanad-sanadnya. (Shaleh 
dkk, Asbabun Nuzul, (Bandung: Diponegoro, 2007), 43. 
 



































Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dia berkata: Rasulullah saw 
pernah besabda, “Siapa yang salat seperti kami dengan menghadap 
ke kiblat kami dan makan binatang dengan disembelih seperti cara 
kami, maka dia adalah seorang muslim yang berbeda dalam 
perlindungan Allah dan perlindungan Rasul-Nya, maka janganlah 
kalian menghianati Allah dengan menghianati orang dalam 
perlindungan-Nya”. (HR Al-Bukhari, nomor hadis:391)15 
 
b. Dari Ibnu Abbas r.a., 
 , ُّ ص لَّى هللا  ع ل ي ه  و س لَّم  ا ل بـ ي ت  ي  اهلل  ع نـ ه ماق ال  : ملَّا د خ ل  النَِّب 
ع ن  اب ن  ع بَّاس ر ض 
و ل    يه  ك ل  ه ا  نـ و ا ح  ق ب ل    ي ص ل   ح ّتَّ  د ع ا ِف   ع ت ني   ِف   فـ ل مَّا خ ر ج  ر ك ع  ر ك  م ن ه ,  خ ر ج  
: )هذ ه  ال ق بـ ل ة (    ال ك ع ب تة , و ق ال 
 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata: Ketika Nabi saw. 
Memasuki Baitullah, beliau berdoa pada tiap-tiap sudutnya dan 
beliau tidak melakukan salat sehingga beliau keluar dari Ka’bah. 
Setelah beliau keluar, beliau mengerjakan salat dua rakaat dengan 
menghadap Ka’bah dan bersabda “Ini adalah kiblat”. (HR Al-
Bukhari, nomor hadis: 398)16 
 
c. Dari Al Barra’ bin Azib r.a., 
ي  هللا  ع ن ه  ق ال  : ص لَّي ت  م ع  النَِّب    ص لَّى هللا  ع ل ي ه  و س لَّم  إ ل   ع ن   ب ن  ع از ب ر ض 
 ال َب  اء 
ال م ق د   ال بـ ي ت   ِف   ا لَِّت   ا آلي ة   نـ ز ل ت   ر ا  ش ه  ع ش ر   تَّة   س  فـ و لُّوا بـ  س   ت م   م اك نـ  )و ح ي ث   ق ر ة  
ُّ ص لَّ اَّللَّ  ع ل ي ه  و س لَّم , ف ان ط ل ق  ر ج ٌل م ن   و ج وه ك م  ش ط ر ه ( فـ نـ ز ل ت  بـ ع د م ا ص ل  النَِّب 
, ف م رَّب ن اٍس م ن  ا أل نص   .  ال ق و م  ثـ ه م  فـ و لَّو ا و ج وه ه م  ق ب ل  ال بـ ي ت   ار  و ه م  ي ص لُّون , ف ح دَّ
 
Dari Al Barra’ bin Azib r.a., dia berkata, “Saya salat bersama Nabi 
saw menghadap ke Baitul Maqdis selama 16 bulan sehingga 
turunlah ayat di dalam surah Albaqarah, “Dan dimana saja kamu 
berada maka palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam” (Q.S. 
Albaqarah 2:144) Ayat ini turun setelah Nabi saw melakukan salat. 
Kemudian salah seorang dari satu kaum pergi melewati jamaah 
kaum Anshar yang sedang salat, lalu dia memberitahukan kepada 
 
15 Al-Imam Zainudin Ahmad bin Abd al-Lathif az-Zabidi, Mukhtshar Shahih al-Bukhari, Achmad 
Zaidun, (Daar as-Salam: Saudi Arabia, 1996), 129. 
16 Ibid., 130. 
 



































mereka peristiwa yang dialami Nabi, Maka mereka memalingkan 
wajah mereka ke arah Ka’bah” (Muslim  2/65)17. 
 
d. Dari Ibnu Umar  
ة  الصُّب ح  ب ق ب اٍء إذ ج اءه م   ي  اَّللَّ  ع نـ ه م ا ق ال  : بـ ي ن م ا الن اس  ِف  ص ال  يث اب ن  ع م ر  ر ض 
ح د 
تـ ق ب ل  آت فـ ق ل  إ ن  ر س ول  اَّلل  ص ل اَّلل   ع ل ي ه  و س ل م  ق د  أ ن ز ل  ع ل ي ه  الل ي لة  و ق د  أ م ر  أ ن   ي س 
 الك ع ب ة .
Diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu nhuma, dia telah 
berkata: “Ketika orang-orang sedang menunaikan salat Subuh di 
Quba'’ tiba-tiba datang seorang lelaki kepada mereka, lalu 
memberitahukan bahwa ayat yang memerintah agar mereka 
menghadap ke arah Ka’bah telah diturunkan kepada Rasulullah saw 
tadi malam. Maka kemudian mereka menghadapkan mukanya ke 
arah Ka’bah. Sedangkan pada waktu itu mereka semua sedang 
menghadap ke arah Syam. Lantas mereka semua berpaling 
menghadap ke arah Ka’bah.18 
 
e. Dari Abi Hurairah 
ر ق  و ال م غ ر ب  ق بـ ل ٌة(  : ق ال  ر س و ل  اَّللَّ  ص )م اب ني   ال م ش   ع ن  ا ِب   ه ر يـ ر ة  ق ال 
 
Dari Abi Hurairah. Ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw. : 
“Sesuatu yang diantara Masyriq dan Maghrib itu kiblat”.19 
Berdasarkan kutipan ayat Alquran surah Albaqarah, doktrin kiblat 
ditegaskan dengan titah menghadap ke shatr Masjidil Haram. Dalam hadis 
Nabi SAW dinyatakan bahwa Ka’bah adalah``````` ` kiblat. Wujud fisik Masjidil 
Haram secara historik ketika doktrin kiblat diturunkan, hanya sebuah 
bangunan Ka’bah dengan halaman sempit tanpa dinding pembatas di 
 
17 Muhammad Nashiruddin Al Albanin, KMCP, Imron Rosadi, Mukhtashar Shahih Muslim, 
Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 207. 
18 Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih, (Jakarta: Kencana, 2004), 281. 
19 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Bulughul Maram, A Hassan, (Bandung: CV Diponegoro, 1999), 114. 
 



































sekelilingnya. Pada zaman nabi SAW, kaum muslim mendirikan salat di 
seputar halaman Ka’bah.20  
C. Fikih kiblat mazhab syafii 
Kata mazhab bukan sebuah istilah yang asing lagi bagi umat muslim.  
Mazhab dijadikan sebagai rujukan dalam mengamalkan ajaran Islam oleh umat 
muslim. Khususnya hal-hal yang berkaitan dengan fikih.21 Mazhab merupakan 
bentuk masdar dari kata dzahaba, dzihab, dzuhub, mazhab yang berarti telah 
lalu, sudah lewat dan mati. Mazhab diartikan sebagai jalan dan keyakinan yang 
diikuti. Para pakar syari’at mendefinisian mazhab sebagai sekumpulan 
pemikiran-pemikiran mujtahid di bidang hukum-hukum syari’at yang digali 
dengan meggunakan dalil-dalil secara terperinci (tafshil).22 
Salah satu mazhab yang memiliki jumlah penganut terbesar di 
Indonesia yakni mazhab Syafii. Mazhab Syafii adalah mazhab fikih yang di 
cetuskan oleh Imam Syafii, yang bernama asli Muhammad bin Idris asy-
Syafii23. Salah satu kajian fikih adalah salat. Salat merupakan ibadah yang 
 
20  Abd Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 107. 
21 Adapun makna fikih secara terminologis didefiniskan oleh para ahli fikih sebagai berikut: 
 اَْلِعْلُم بِاأْلَْحَكاْم اَلشَّْر ِعيَِّة َعْن أَِدلَّتَِها اَلتَّْفِصْيِليَّةِ 
“fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syari’at yang digali dari dalil-dalilnya yang rinci.” 
(Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-Indunisi, al-Imam al-Syafi’i Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid, 
Usman Sya’roni, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2008), 378. 
22 Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-Indunisi, al-Imam al-Syafi’i Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid, 
Usman Sya’roni, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2008), 169. 
23 Imam Syafii merupakan imam mazhab ketiga setelah Imam Hanafi dan Imam Malik. Imam Syafii 
lahir di Ashkelon, Gaza, Palestina tahun 150 H atau 767 M dan wafat tahun 204 H pada usia 54 
tahun. Beliau adalah putra dari pasangan Idris bin Abbas dan Fatimah al-Azdiyyah. Dilihat dari 
nasab, Imam Syafii tergolong kerabat Rasulullah saw. Sebab, beliau termasuk dalam Bani Muthalib 
atau keturunan dari Al-Muthalib, saudara dari Hasyim yang tidak lain adalah kakek Rasulullah saw. 
Imam Syafii telah melahirkan banyak karya, adapun karya yang terkenal yakni, Ar-Risalah, Al-
Hujjah, Al-Umm. Penetapan hukum Imam Syafii bersumber dari Alquran dan hadis, Ijma’, qiyas, 
dan istidlal Rezim Aizid, Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta: Saufa, 2016), 165. 
 



































paling utama. Dalam salat, ada beberapa syarat yang apabila ditinggalkan salah 
satunya maka salat tersebut tidak sah, diantaranya adalah menghadap kiblat. 
Dalam sub bab ini, yang dimaksud fikih kiblat mazhab Syafii ialah 
pemahaman mazhab Syafii tentang  kiblat yang digali dari dalil-dalil, dalam 
hal ini adalah dalil-dalil Alquran dan hadis seperti yang telah dikemukakan di 
atas. Fikih kiblat yang dimaksud berkenaan dengan kemana arah yang harus 
dihadap oleh orang yang mengerjakan salat sesuai yang dinyatakan dalam dalil-
dalil syariat tersebut. Kata kuncinya adalah menghadap ke shatr Masjidil 
Haram sebagaimana termaktub dalam surah Albaqarah ayat 144,149, dan 150. 
Dalam fikih kiblat mazhab Syafii, pemaknaan terhadap shatr Masjidil 
Haram, terpola menjadi dua yakni ‘ayn Ka’bah dan Jihah Ka’bah. Pemaknaan 
yang pertama, ‘ayn Ka’bah dikemukakan oleh Imam Syafii dalam karyanya 
Kitab al-Umm. Selain Imam Syafii, pemaknaan dengan ‘ayn Ka’bah juga 
dikemukakan oleh Imam Nawawi dalam karyanya kitab “al-Majmu Syarh al-
Muhazzab” dan Syekh Ibrahim al-Bajuri dalam kitabnya “Al-Khasyiyah. 
Pemaknaan yang kedua, jihah Ka’bah dikemukakan oleh lmam Muzanni. 
Pendapat pertama : kiblat adalah Ainul Ka’bah. Dalam memaknai 
perintah ayat di atas, Imam Syafii dalam karyanya kitab al-Umm mengatakan 
bahwa orang-orang yang berada di sekitar Ka’bah wajib menghadap ‘ayn al-
Ka’bah dengan yakin.  
 



































يـ ر ى م ن ه  ال بـ ي ت  أ و خ ار ج ا ع ن  م كَّة  ف ال   ع  م ن  م كَّة  ال  )ق ال  الشَّاف ع ى( و م ن  ك ان  ِف  م و ض 
ت وب ة  أ ن  ي   َي  لُّ ل ه  أ  ن يُّد ع  ك لَّم ا   ك 
لدَّال  ىل م ن  النُّج وم  ت ه  ا ر اد امل د  ِف  ط ل ب  ص و اب  ال ك ع ب ة  ِب 
ل ة  ع ل ى ال ق بـ ل ة  و الشَّم س  و ال ق م   ر  و اجل  ب ال  و م ه بُّ الر  يح  و ك لُّ م ا ف يه  ع ن د ه  د ال   
Sedangkan bagi orang yang berada di Makkah yang dari sana ia tidak 
dapat melihat Kakbah atau berada di luar Makkah, maka tidak halal baginya 
untuk melakukan salat salat maktubah meninggalkan ijtihad (berupaya dengan 
sekua kemampuannya) untuk mencari arah  kiblat menggunakan petunjuk 
seperti bintang, matahari, bulan, gunung arah mata angin dan apa saja yang 
menurutnya dapat dijadikan petunjuk arah kiblat.24  
Selain Imam Syafii yang memaknai shatr al-Masjid al-Haram sebagai 
ayn, Imam Nawawi dalam karyanya kitab “al-Majmu Syarh al-Muhazzab” 
mengatakan,    ي ح ع ن د َن  أ نَّ ال و ذ ك ر َن  أ نَّ الصَّح  ب  ا ص اب ة  ع ني  الك عب ة  ق د  اج   bahwa pendapat 
yang benar dalam mazhab kami adalah wajib menghadap bangunan Ka’bah.25 
Dari kalangan ulama mazhab Syafii selain Imam Nawawi, yang mengatakan 
bahwa kewajiban salat menghadap bangunan Ka’bah (‘ayn al-Ka’bah) adalah 
Syekh Ibrahim al-Bajuri dalam kitabnya “Al-Khasyiyah” mengatakan  
نـ ه ا ال   ت ق ب ال  ع يـ  ب ال  ال ق بـ ل ة ( ا ي ا س  ت ق  ه  ا ي  م ن الشُّر وط  اْل  مس ة  قـ و ل ه  )ا س  ه ب ن ا ذ  ال م ع ت م د  ِف  م  ه ا ع لى تـ  ج 
 ي ق ن ا ِف  الق ر ب  و ظ نًّا ِف  البـ ع د  
 
24 Husain Abdul Hamid Abu Nashir Nail, Ringkasan Kitab al Umm jilid 1, t.tp, t.t., 147. 
25 Muhyiddin bin Syarf an-Nawawi, Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, jilid 3, (Jeddah: 
Maktabah al-Irsyad), 203. 
 



































bahwa yang diakui mazhab Syafiiyah yakni menghadap kiblat 
maksudnya adalah menghadap bangunan (‘ayn) Ka’bah bukan (jihah) 
arahnya.26 
Sementara dalil atau dasar hukum mereka yang berpendapat wajib 
menghadap bangunan (‘ayn) Ka’bah, berargumentasi menggunakan hadis yang 
telah disebutkan pada sub bab sebelumnya “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., 
dia berkata: Ketika Nabi saw. Memasuki Baitullah, beliau berdoa pada tiap-
tiap sudutnya dan beliau tidak melakukan salat sehingga beliau keluar dari 
Ka’bah. Setelah beliau keluar, beliau mengerjakan salat dua rakaat dengan 
menghadap Ka’bah dan bersabda (Ini adalah kiblat)”. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa yang disebut kiblat adalah ayn Ka’bah itu sendiri, yang 
dalam hadis tersebut ditunjuk langsung oleh Nabi saw. 
Pendapat kedua : kiblat adalah Jihah Ka’bah. Menurut lmam Muzanni, 
yang merupakan murid Imam Syafii,  
اأ ن ك ر ه  ض ه  ا ل ق و ل  ِب  نَّ فـ ر     ا جل  ه ة  نـ ق ل ه  ا ل م ز ّن   و ل ي س  ه و  ِب  ع ر وٍف ل لشَّاف ع ى و ك ذ 
bahwa yang wajib adalah menghadap ke arah Ka’bah (jihah al-Ka’bah).27 
Sebab jika yang wajib adalah menghadap bangunan Ka’bah (ayn al-Ka’bah), 
maka salatnya orang-orang yang memiliki shaf panjang melebihi batas 
bangunan Ka’bah, dihukumi tidak sah. Seperti gambar berikut: 
 
26 Syekh Ibrahim al-Bajuri, Al-Khasyiyah, (Beirut: Dar al-Kutub), 1999, hlm 275 
27 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 54. 
 



































   
 
Dari gambar di atas, jika memegang pendapat kiblat adalah ayn Ka’bah 
bagi orang-orang yang dekat maupun jauh dari Makkah, maka salat orang yang 
sah adalah salatnya seorang imam dan beberapa makmum yakni nomor 10 
sampai 15. Selebihnya, salat mereka yang melebihi batas bangunan Ka’bah 
tidak sah. 
Kemudian, dijelaskan oleh Imam Yahya bin Syarof an-Nawawi bahwa 
dalil atau dasar hukum yang digunakan oleh pendapat yang mengatakan kiblat 
adalah jihah al-Ka’bah adalah hadis yang diriwayatkan Tirmidzi “antara Timur 
dan Barat terletak kiblat”. Penjelasan hadis tersebut berlaku untuk penduduk 
Madinah dan negeri-negeri yang berhadapan dengannya. Sehingga, negeri yang 
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Gambar 2. 1 
 



































Dalam kitab al-Muhadzdzab, Imam al-Syirazi menjelaskan bahwasanya 
apabila seseorang belum mendapat petunjuk apapun ketika menentukan arah 
kiblat, maka meskipun ia tidak bisa melihat bangunan Ka’bah, untuk 
menentukan kiblat ia wajib berijtihad. Karena ia memiliki cara untuk 
mengetahuinya melalui keberadaan matahari, bulan, maupun yang lainnya. Hal 
tersebut berdasarkan firman Allah swt QS al-Nahl: 16) yang berbunyi: 
 “dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan) dan dengan bintang-
bintang itulah mereka mendapat petunjuk” 
Dalam al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah karya Abdurrahman al-
Jaziri, merinci tata cara dan urutan penentuan arah kiblat menurut empat 
mazhab, salah satunya mazhab Syafii sebagai berikut: 
1. Mencari, menetapkan sendiri tanpa bertanya pada orang lain. Orang 
yang bisa mengetahui arah kiblat sendiri, wajib mengetahuinya sendiri 
tanpa bertanya kepada orang lain. 
2. Bertanya kepada ahli dalam menentukan arah kiblat ataupun pada 
orang yang dapat dipercaya. Hal tersebut berlaku saat seseorang 
memang tidak mampu mengetahui kiblat sendiri. Selain bertanya 
kepada orang, alat dapat dijadikan pengganti orang yang dipercaya 
seperti kompas, memanfaatkan peredaran matahari, bulan, bumi,  
ataupun alat lainnya yang dapat menunjukkan arah kiblat. 
 



































3. Berijtihad, cara ini dibenarkan jika tidak adanya orang yang dapat 
dipercaya untuk ditanya dan tidak memiliki sarana untuk menunjukkan 
arah kiblat. 
4. Mengikuti orang yang berijtihad (taqlid al-mujtahid). Apabila 
seseorang tidak mengetahui arah kiblat dengan bertanya kepada orang 
lain, maka boleh mengikuti orang lain yang telah melakukan ijtihad 
untuk mengetahui arah kiblat.28 
D. Metode penentuan arah kiblat 
Secara historis, metode penentuan arah kiblat dan instrumen Ilmu Falak 
mengalami perkembangan. Mulai dari klasik sampai modern seperti rubu’ 
mujayyab29, istiwaaini30, kompas, theodolite, bahkan terdapat beberapa 
aplikasi software arah kiblat di komputer maupun smartphone.31 Sebelum 
melakukan pengukuran, perlu menyiapkan alat dan data untuk keperluan 
menghisab arah kiblat. Adapun alat yang dibutuhkan kalkulator scientific dan 
data yang dibutuhkan adalah data letak geografis tempat bersangkutan dan 
data letak geografis Ka’bah yang masing-masing meliputi bujur dan lintang. 
 
28 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqhu Ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Kutub), 2003, 177. 
29 Sebuah instrumen klasik yang salah satu fungsinya untuk menentukan arah kiblat. alat ini 
berbentuk seperempat lingkaran dan terdapat sebuah tali menempel pada puncak rubu’ mujayyab 
dengan bandul di ujungnya (khait) sebagai pendulum. Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak Dari 
Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi, (Depok: rajawali pers, 2017) hlm 68 
30 Sebuah alat sederhana yang digunakan untuk menentukan arah kiblat. Alat ini terdiri dari dua 
tongkat istiwa’, dimana satu tongkat yang berada di titik pusat lingkaran dan satunya lagi beradi 
di titik 0˚ lingkaran. Instrumen ini merupakan  karya Slamet Hambali pada tahun 2014. (Ibid,  hlm 
172) 
31 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 
hlm 75 
 



































Untuk mengetahui bujur dan lintang suatu tempat saat ini cukup mudah yakni 
dengan memanfaatkan layanan GPS atau Google Earth.  
Menurut perintah Allah surat alBaqarah ayat 144, 149 dan 150 yang 
menegaskan “dan dimana saja kamu berada, hadapkanlah wajahmu ke arah 
Masjidiharam”. Perintah tersebut menggambarkan dua posisi di permukaan 
bumi yakni pertama, posisi Masjidilharam yang bersifat tetap dan posisi para 
musalli (pelaku salat) yang tidak tentu atau bisa berpindah-pindah. Uraian 
penentuan arah kiblat disini, Penulis sajikan menjadi tiga tahap sebagai 
berikut: 
1. Menghisab Azimuth matahari 
Dalam perhitungan arah kiblat, terdapat tiga buah titik yang 
dibutuhkan, yakni: Pertama, Titik A terletak di Ka’bah. Kedua, Titik B 
terletak ditempat yang akan dihitung arah kiblatnya. Ketiga, Titik C 
terletak di titik Kutub Utara. Jika ketiga titik tersebut dihubungkan, maka 
terciptalah segitiga bola ABC. Ketiga sisi segitiga ABC diberi nama 
dengan huruf kecil sesuai nama sudut didepannya. Sehingga, sisi BC 
disebut sisi a, sisi AC disebut sisi b, dan sisi AB disebut sisi c.  
 










































Dengan demikian dapat diketahui nilai sudut B, yakni sudut yang 
diapit sisi a dan sisi c. Rumus hisab untuk mengetahui nilai sudut B 
tersebut sebagai berikut: 
Cotan B = Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C 
Dimana,  a = 90˚ - (φ) lintang tempat  
b = 90˚ - (φ) lintang Ka’bah 
C = (λ) bujur tempat – (λ) bujur Ka’bah 
2. Menentukan TUS 
Berbicara mengenai kiblat tidak lepas dari persoalan azimuth, yakni 
sudut yang dihitung dari titik Utara (searah jarum jam) sampai dengan titik 
Ka’bah. Arah kiblat di ukur dengan menentukan arah utara dan selatan 
sejati terlebih dahulu, kemudian mengkalibrasikan ke arah kiblat yang 
dimaksud. Dalam menentukan arah kiblat, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah menentukan TUS (Titik Utara Sejati). TUS ialah titik 
yang terletak di kutub utara rotasi Bumi. Penentuan TUS menjadi hal yang 
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Gambar 2. 2 
 



































amat penting karena, kurang cermatnya penentuan arah ke kiblat dapat 
disebabkan oleh kurang cermatnya penentuan arah ke titik utara sejati 
(TUS)..32 Ada beberapa cara untuk menentukan TUS yakni menggunakan: 
a. Alat bantu kompas, menentukan TUS menggunakan kompas perlu 
dilakukan koreksi deklinasi magnetik. Dikarenakan Utara yang 
ditunjukkan kompas adalah Utara magnet bumi, bukan Utara sejati 
bumi. Untuk mengetahui koreksi deklinasi magnetik, dapat diketahui 
melalui alamat website www.magnetic-declination.com. 
b. Alat bantu tongkat istiwa’, yakni tongkat yang lurus dan benar-benar 
tegak dengan garis lingkaran disekelilingnya sehingga tepat di titik 
pusatnya, tongkat istiwa’ tersebut berdiri. 
c. Bayang-bayang Azimuth Matahari. Azimuth ialah jarak pada lingkaran 
horizon yang diukur mulai dari titik Utara (searah jarum jam) ke arah 
Timur sampai pada titik perpotongan antara lingkaran horizon dengan 
lingkaran vertikal yang melalui benda langit tersebut3334. 
{Langkah menentukan Titik US dengan bayangan azimuth matahari 
sebagai berikut. 
a. Letakkan tegak lurus sebuah tongkat istiwa di halaman terbuka dan 
datar, misal pada tanggal 20 Januari 2006 di kota Surabaya. Tarik garis 
lurus terhadap bayangan tongkat sampai keujung bayangan tongkat 
 
32 Abd Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 116. 
33 Akh Mukarram, Ilmu Falak, (Surabaya: Grafika Media, 2012), 17. 
 
 



































tersebut. Berilah tanda misal, garis A, sebagai garis yang mengarah ke 
titik azimuth matahari. 
b. Untuk mencari nilai t diperlukan data (φ) lintang tempat, (λ) bujur 
tempat, (δ) deklinasi matahari, dan (t) sudut waktu matahari. Misal, 
surabaya terletak pada lintang -7˚15’ dan bujur 112˚45’ dengan 
deklinasi matahari -20˚10’52” pada pukul 02:00 GMT/ 09:00 WIB). 
Harga t matahari yakni -39˚59’. yang diperoleh dari hasil konversi 
selisih waktu WIB dan WKM (Waktu Kulminasi Matahari) dalam 
WIB. Selanjutnya dihisab dengan rumus Cotan A = -sin φ × cotan t + 
cos φ × tan δ × cosec t. Dimana harga t diperolah dari, t = (waktu 
azimuth matahari – waktu kulminasi matahari) × 15. Sedangkan waktu 
kulminasi matahari (WKM), diperoleh dari, WKM = (12 - e + KWD 
WIB). Adapun untuk mendapatkan harga KWD yakni (λ WIB – λ 
tempat) : 15 
c. Diperoleh hasil hisab azimuth matahari yakni 67˚21’58.56” pada pukul 
09:00 WIB tanggal 20 januari 2006  
d. Selanjutnya arah garis tersebut ditentukan berdasarkan posisi kwadran 
matahari. Terdapat ketentuan dalam penentuan posisi azimuth 
matahari sebagai berikut: 
1.) Kwadran 1, azimuth 0˚ di titik Utara dan 90˚ di titik Timur 
2.) Kwadran 2, azimuth 0˚ di titik Utara dan 90˚ di titik Barat 
3.) Kwadran 3, azimuth 0˚ di titik Selatan dan 90˚ di titik Barat 
 



































4.) Kwadran 4, azimuth 0˚ di titik Selatan dan 90˚ di titik Timur 
 
Adapun ketentuan kwadran dimana: 
a. Jika deklinasi (+), maka arahnya Utara 
b. Jika deklinasi (-), maka arahnya Selatan 
c. Jika pengukuran dilakukan pagi, maka arahnya Timur 
d. Jika pengukuran dilakukan sore, maka arahnya Barat 
Dengan demikian, contoh hisab di atas, menunjukkan posisi 
azimuthnya berada pada kwadran 4. Karena, deklinasi matahari 
bernilai negatif (-) dan pengukuran dilakukan pada pagi hari. 
Maka, azimuth 0˚ di titik Selatan dan 90˚ di titik Timur.  
e. Dari pangkal garis A, tarik garis B tegak lurus ke arah Selatan. Jika 
garis A 100 cm, maka panjang garis B adalah tan “harga mutlak” 











Gambar 2. 3 
 







































3. Menentukan arah ke kiblat  
Setelah menghisab sudut arah kiblat dan menentukan TUS, maka 
langkah selanjutnya yakni menentukan arah ke kiblat. telah disinggung 
bahwa metode penentuan arah kiblat dan instrumen ilmu falak berkembang 
 
35 Abd Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 118-119. 
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B = 237,62344 cm 
Gambar 2. 4 
 



































baik dari masa ke masa. Berikut alat yang Penulis gunakan untuk 
menentukan arah ke kiblat: 
a. Segitiga siku   
Perbandingan rumus trigonometri adalah dasar penggunaan 
dalam segitiga kiblat. Apabila telah diketahui panjang salah satu sisi 
segitiga, yaitu sisi a, maka sisi b dihitung sebesar sudut kiblat (U-B). 
1) Setelah mengetahui TUS, buatlah garis US yang mengarah cermat 
ke TUS pada halaman datar dengan panjang tertentu. Misal 100 
cm. 
2) Dari titik U, buatlah garis tegak lurus ke arah Barat dengan 
perhitungan berikut: Tan 65˚58’4.37” × 100 cm = 224, 2652446 
(dibulatkan 224 cm). 















































b. Busur derajat 
Busur derajat merupakan alat ukur yang berbentuk lingkaran 
sebesar 360˚ atau biasanya berbentuk setengah lingkaran sebesar 180˚. 
Berikut penentuan arah ke kiblat menggunakan busur: 
1) Setelah mengetahui TUS, buatlah garis US yang mengarah cermat 
ke TUS pada halaman datar. Tentukan titik pada garis US misal 
titik B. 
2) Letakkan busur pada posisi 
a) Titik B berhimpit dengan pusat busur, 
b) Garis US  berhimpit dengan  garis horizontal pada busur 
dengan posisi bidang lengkung pada busur di sisi Barat dan 
angka 0˚ di titik utara. 
3) Tarik garis lurus pada angka harga sudut arah kiblat yang telah 
dihitung. Misal garis sudut arah kiblat di kota Surabaya yakni  
65˚58’4.37” lalu beri titik K sebagai tanda. 
K 
224 cm  U 







Gambar 2. 5 
 



































4) Hubungkan titik  K dan titik B dengan garis lurus. Itulah arah ke 
kiblat. 
 
Dari beberapa metode yang telah dipaparkan, Penulis dalam 
penelitian ini akan menggunakan bayang-bayang azimuth matahari 
untuk menentukan arah Utara Selatan sejati. Penulis menggunakan 
segitiga siku-siku dalam menentukan arah ke kiblat.  
B 
S        U 
K 
Gambar 2. 6 
 
































BAB III  




A. Lokasi Penelitian 
Desa Kedungturi merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 
kecamatan Taman, kabupaten Sidoarjo, provinsi Jawa Timur. Secara geografis, 
sebelah Utara desa Kedungturi berbatasan dengan Medaeng. Di sisi Barat 
berbatasan dengan desa Geluran. Di sisi selatan, berbatasan dengan Suko Legok 
dan di sisi berbatasan dengan desa Wage. Dahulu, desa Kedungturi memiliki 
lahan persawahan yang sangat luas. Namun setiap tahun, lahan persawahaan 
tersebut semakin menyempit dan digantikan oleh bangunan perumahan. 
Dalam bidang pendidikan, desa Kedungturi memiliki sarana pendidikan 
di antaranya, Sekolah Dasar Negeri, Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah 
Tsanawiyah (Mts), TPQ/TKQ/TPA, Play Group dan TK. Dalam bidang 
keagamaan, mayoritas penduduknya desa Kedungturi beragama Islam. Sarana 
ibadah di desa Kedungturi terdiri kurang lebih 9 masjid dan 3 musala. Musala 
al-Hikmah merupakan salah satu musala yang menjadi pusat berkumpulnya 
warga desa Kedungturi untuk merayakan kegiatan Islam atau tradisi yang ada. 
Misalnya Ruwah Desa dan Maulid Nabi. Hal tersebut dikarenakan didekat 
musala al- Hikmah, terdapat makan Mbah Ki Suryo Jati. Berdasarkan hasil 
wawancara yang penulis lakukan, Beliau adalah sesepuh yang “babati alase 
Kedungturi”. 
 



































Dari 9 masjid dan 3 musala, Penulis ambil 4 masjid untuk dijadikan 
objek penelitian yakni masjid Ash-Shobbariyah, masjid Miftahul Jannah, 
masjid Jami’ Kedungturi, dan masjid Baitul Muttaqin. Berikut ihwal masjid 
yang dijadikan objek penelitian. 
1. Ihwal Masjid ash-Shobbariyah 
Masjid ash-Shobbariyah berlokasi di dusun Gubah, tepatnya di Jalan 
Joko Untung rt 26 rw 09. Masjid ini didirikan pada tahun 1953 oleh anggota 
masyarakat setempat yang bernama Makyah dan H. Ridwan. Beliau 
mewakafkan sebagian tanahnya dipergunakan untuk membangun langgar 
atau biasa disebut musala yang kemudian di beri nama musala ash- 
Shobbariyah. Pada tanggal 27 Maret 2018 M/ 1439 H, musala ash- 
Shobbariyah menjadi masjid. Masjid ash-Shobbariyah memiliki luas 
bangunan 144 m2 yang berdiri di atas tanah dengan luas yang sama. 
Pengurus takmir masjid ash-Shobbariyah masa khidmat 2019-2024 sebagai 
berikut: 
Pembina :  PC LTM NU Kab. Sidoarjo 
Penasehat :  Kepala desa kedungturi 
Ketua :  Sudarmanto 
Wakil ketua :  Abdul wakid 
Sekertaris I :  Abdul rozak 
Sekertaris II :  Muji 
Bendahara I :  Suparman 
Bendahara II :  Irwanto 
Sie Pend dan Dakwah :  Imam Rofi’i (Koord)  
 



































Sie Remas :  Rachmat Ubaidillah (Koord) 
Sie PHBI :  Heri S (Koordinator) 
Sie Keamanan :  Matchuawan (Koordinator) 
Sie Humas :  Abas (Koordinator)  
Sie Umum :  Tarmuji (Koordinator) 
Sie Kebersihan :  Abdul Manaf (Koordinator) 
Sie Muslimat :  Fitri (Koordinator) 1 
2. Ihwal Masjid Miftahul Jannah 
Masjid Miftahul Jannah pada mulanya merupakan sebuah musala dan 
tidak diketahui secara pasti tahun berapa berdirinya. Menurut sebagian 
sumber, masjid Miftahul Jannah merupakan masjid tertua di desa 
Kedungturi. Perubahan status musala menjadi masjid terjadi sekitar tahun 
2012. Masjid Miftahul Jannah berlokasi di dusun Medaeng Kulon rt 23 rw 
08, tepatnya di Jalan Ki Suryo Jati Selatan. Berikut personalia pengurus 
masjid Miftahul Jannah : 
Pelindung :  H. Mikarni 
Ketua :  Joko 
Wakil :  Tono S.E 
Bendahara :  H. Samsudin  
Wakil bendahara :  Umi  
Sekertaris :  Heru 
Sie Pembangunan :  Sayid  
 
1 Darmanto, Wawancara, Sidoarjo, 10 September 2019 
 



































Sie PHBI :  Dian 
Sie Kebersihan :  Sarip 
Sie Humas :  Markacong 2 
3. Ihwal Masjid Baitul Muttaqin 
Terletak di Jalan Nyi Cempo, Desa Kedungturi, Masjid Baitul 
Muttaqin berlokasi di dusun Medaeng tengah rt 13 rw 05. Tahun berdirinya 
masjid Baitul Muttaqin tidak diketahui pasti. Menurut bapak Akhwan, 
Ketua Takmir, masjid Baitul Muttaqin sudah berdiri sejak beliau masih 
kecil. Sama dengan masjid sebelumnya, masjid Baitul Muttaqin dahulunya 
adalah sebuah musala yang berdiri diatas tanah wakaf dengan 
berpondasikan kayu bambu dan berdindingkan anyaman bambu. Sekitar 
tahun 1983, musala tersebut berubah status menjadi masjid. Luas bangunan 
dan tanah masjid Baitul Muttaqin kurang lebih 6 x 10 meter. Berikut susunan 
dan personalia pengurus masjid Baitul Muttaqin periode 2018 sampai 
dengan bulan maret 2023, sebagai berikut: 
Pelindung :  Ketua RW 05 
Penasehat :  M. Alfan 
Ketua :  M. Akhuwan 
Wakil ketua :  M. Sholikhudin 
Bendahara :  Sumadi dan Auri Adnan 
Sekertaris :  Samsul Huda dan Catur Priyanto 
Seksi Agama :  Drs. Ismanto 
 
2 Joko, Wawancara, Sidoarjo, 10 September 2019,  
 



































Seksi PHBI :  Nur Habib  
Seksi Pembangunan\ :  Rofiq Umar  
Seksi Perlengkapan :  Imam Khambali  
Seksi Humas :  Kasdi 
Seksi Remas :  Nanang. K  
Seksi Kebersihan : Supardi 3  
4. Ihwal masjid Jami’ Kedungturi 
Masjid Jami Kedungturi merupakan salah satu masjid terbesar di desa 
Kedungturi. Masjid Jami’ Kedungturi berlokasi di Jalan Gajah Mada, 
tepatnya di dusun Medaeng RT 14/ RW 05 . Masjid Jami’ Kedungturi 
diresmikan langsung oleh Presiden keempat Indonesia yakni K.H. 
Abdurrahman Wahid atau yang akrab dipanggil Gus Dur, pada tahun 2001. 
Masjid Jami’ dibangun dengan inisiatif Kepala desa yang menjabat pada 
waktu itu yakni bapak Nuryadi, bahwa desa Kedungturi harus memiliki 
Masjid sendiri. Hal tersebut dilatarbelakangi karena masjid Baitul Muttaqin 
tidak dapat menampung banyak Jamaah salat Jumat. 
Letak masjid jami’ Kedungturi berdampingan dengan lapangan desa 
Kedungturi. Luas bangunannya 20 m2 dengan halaman yang cukup luas. 
Sebagian halaman masjid Jami’ Kedungturu digunakan untuk lapangan 
volly dan sebagian halaman lainnya sedang dibangun gedung serbaguna. 
Menurut narasumber, masjid Jami’ Kedungturi sering digunakan oleh 
Kementerian Agama untuk manasik haji. Selain itu, kegiatan Islam juga 
 
3 Akhwan, Wawancara, Sidoarjo, 15 September 2019 
 



































lebih sering diadakan di masjid Jami’ Kedungturi seperti Majelis salawat, 
Festival Banjari, dan kegiatan lainnya yang diadakan oleh IPNU IPPNU 
Ranting Kedungturi. Berikut susunan dan personalia pengurus masjid Jami’ 
Kedungturi: 
Penanggung Jawab         :  Supai Dahlan  
Ketua :  Hasan Mukti S.Ag 
Wakil ketua : Santoso 
Bendahara :  Imron 
Sekertaris :  Makhrus Affandi S.H,4 
 
 
B. Fakta Arah Kiblat Masjid di Desa Kedungturi 
Berikut ini dikemukakan data hasil penelitian sejarah dan fakta penentuan 
arah kiblat masjid di desa Kedungturi sebagai berikut. 
1. Masjid ash-Shobbariyah 
a. Sejarah penentuan arah kiblat masjid ash-Shobbariyah 
Seperti yang telah dikemukakan, masjid ash-Shobbariyah ini 
berdirinya cukup lama, takmir masjid tidak mengetahui dan tidak 
memiliki informasi mengenai metode yang diterapkan dalam penentuan 
arah kiblat pada saat itu. Ketika bangunan masjid direnovasi juga tidak 
dilakukan pengecekan terhadap arah kiblatnya. Pada saat perubahan 
status musala menjadi masjid, takmir masjid mengajukan permintaan 
kepada Kementrian Agama untuk mengecek arah kiblat masjid ash- 
 
4 Wawancara, Sidoarjo, 13 September 2019. 
 



































Shobbariyah namun belum ada tindak lanjut sampai saat ini. Pengurus 
takmir berusaha mengecek arah kiblat masjid dengan adanya 
momentum rashdul kiblat tahunan. Namun karena kurangnya 
pemahaman, takmir masjid tidak mengetahui bagaimana teknis 
memanfatkan momentum rashdul kiblat tersebut. Selain rashdul kiblat, 
dilakukan pengecekan dengan menggunakan kalibrasi kompas yang 
sudah tersedia di smartphone.5  
b. Fakta arah kiblat masjid ash-Shobbariyah 
Untuk mengetahui fakta arah kiblat masjid ash-Shobbariyah, 
penulis melakukan observasi dengan menggunakan dua moda 
pengukuran. Yang pertama adalah moda pengukuran melalui internet, 
yakni pengukuran dengan aplikasi Google Earth. Yang kedua adalah 
moda pengukuran langsung di lapangan sesuai teori ilmu falak. 
Observasi arah kiblat dengan moda pengukuran melalui internet 
(aplikasi Google Earth) penulis lakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. Pertama, melakukan pencarian posisi dengan mengetik 
nama masjid Ash-Shobbariyah pada kolom pencarian. Setelah ketemu, 
penulis menandainya dengan ikon pin persis di tengah bangunan masjid, 
kemudian memberinya nama “masjid Ash-Shobbariyah” agar mudah 
mencarinya kembali. Kedua, penulis mengetik Ka’bah pada kolom 
pencarian. Setelah google earth menampilkan Ka’bah, penulis 
 
5 Hasil wawancara pada tanggal 10 September 2019 dengan bapak Darmanto selaku ketua takmir 
masjid ash-Shobbariyah 
 



































menandainya dengan pin lalu memberinya nama “Ka’bah”. Ketiga, 
penulis membuka menu ruler untuk menghubungkan masjid ash- 
Shobbariyah dan Ka’bah dengan sebuah garis lurus. Penulis klik tepat 
di sisi samping bangunan masjid ash-Shobbariyah dan menarik garis ke 
Ka’bah (garis pertama, berwarna merah). Selanjutnya dengan cara yang 
sama penulis membuat garis kedua, yakni garis yang mencerminkan 
fakta arah bangunan masjid ash-Shobbariyah (garis kuning). Kedua garis 
(merah dan kuning) pada masjid ash-Shobbariyah yang dibuat dengan 
menggunakan aplikasi Google Earth tersebut adalah seperti yang 
nampak pada gambar berikut. 
 
 
Adapun observasi dengan moda pengukuran langsung di 
lapangan penulis lakukan dengan mengacu pada Titik Utara Sejati yang 
ditentukan dengan bayang-bayang azimuth matahari pada tanggal 10 
Desember 2019, tepatnya pukul 09:00 WIB. Bayang-bayang matahari 
Gambar 3. 1 
Garis arah kiblat dan arah bangunan masjid Ash-Shobbariyah 
 



































tersebut, dari pangkal sampai ke ujungnya, penulis hubungkan dengan 
garis (A) sepanjang 20 sentimeter. 
Data deklinasi matahari () dan sudut waktu (t) matahari yang 
penulis gunakan untuk melakukan hisab bayang-bayang azimuth 
matahari tersebut penulis ambil dari tabel Ephemeris Hisab Rukyat 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Sedangkan data letak 
astronomis masjid ash- Shobbariyah, yakni lintang tempat () dan bujur 
tempat (λ) nya, penulis peroleh dari pengukuran dengan aplikasi Google 
Earth. Keempat data tersebut adalah sebagai berikut. 
() lintang tempat =  -7˚22’0,62” 
() bujur tempat =  112˚41’59,6” 
() deklinasi matahari =  -22˚52’00” (09 WIB/2 GMT) 
(t) sudut waktu matahari =  -35˚26’3,45” 
Data sudut waktu (t) matahari sebesar -35˚26’3,45” tersebut 
diperoleh melalui perhitungan dengan rumus: t = (WAz – WKM) × 15, 
di mana WAz adalah waktu azimuth bayang-bayang matahari (yakni 
pukul 09:00 WIB), dan WKM adalah waktu kulminasi matahari. Nilai 
waktu kulminasi matahari diperoleh dengan hitungan rumus: WKM = 
12 – e + KWD sebagai berikut: 
e (05 GMT) =  + 0˚7’28” 
KWD 105 =  (105 - 112˚41’59,6”) : 15 
 =  -0˚30’47,77” 
WKM =  12 – e + KWD 
 



































 =  12 – 0˚7’28” + -0˚30’47,77” 
 =  11˚21’44,23” 
Selanjutnya nilai sudut waktu (t) matahari diperoleh dengan (rumus) 
hitungan sebagai berikut: 
t =  (Waz – WKM) × 15 
=  (09˚0’0” – 11˚21’44,23” ) × 15 
=  -35˚26’3,45” 
Selanjutnya nilai Azimuth bayang-bayang matahari diperoleh dengan 
(rumus) hitungan berikut ini. 
Cotan A = -sin × cotan t + cos  × tan  × cosec t 
= -sin -7˚22’0,62” × cotan -35˚26’3,45” + cos -
7˚22’0,62” × tan -22˚52’00” × cosec -
35˚26’3,45” A = 61˚34’38” 
Setelah nilai azimuth bayang-bayang matahari diketahui, dari 
pangkal garis A (pangkal bayang-bayang) penulis tarik garis (B) tegak 
lurus ke arah kiri (Selatan) sepanjang tan “harga mutlak” azimuth 
matahari dikalikan panjang garis A, yakni Tan 61˚34’38” × 20 = 
36,95410482 cm. Lalu penulis hubungkan ujung utara (U) garis A dan 
ujung selatan (S) garis B sehingga terbentuk garis US. Garis US ini 
mengarah ke Titik Utara Sejati (TUS). 
Selanjutnya penulis membuat garis (b) ke arah barat yang 
tegak lurus pada garis US tersebut yang mencerminkan arah cermat ke 
Titik Barat Sejati (titik C). Lalu penulis membuat garis (c) ke arah barat 
 



































juga yang tegak lurus pada garis shaf masjid yang mencerminkan arah 
kiblat masjid yang senyatanya (titik B). Ternyata Garis (c) memotong 
garis (b) pada suatutitik yang penulis sebut titik A. Kemudian penulis 
membuat garis (a) yang tegak lurus pada pada garis (b) hingga 
memotong garis (c) pada titik B tadi. Terwujudlah segitiga CAB 
dengan sisi (a) sebagai “sisi depan”, sisi (b) sebagai “sisi samping”, 
dan sisi (c) sebagai sisi miring sudut A. 
Dalam kaitan ini arah kiblat yang senyatanya dari bangunan 
masjid ash-Sobbariyah dicerminkan oleh nilai sudut A pada segitiga 
CAB di atas yang bisa dihitung dengan rumus Tan A = a/b, dengan 
kata-kata: Tangen sudut A sama dengan sisi depan dibagi sisi 
samping. Panjang sisi depan(a) adalah 3,2 cm, dan panjang sisi 
samping (b) adalah 15 cm. Dengan demikian, nilai sudut A = Shift 




Gambar 3. 2 















































Berdasarkan hasil observasi pengukuran tersebut diperoleh 
data tentang bahwa nilai arah kiblat Masjid ash-Shobbariyah adalah 
12˚2’33,27” dari titik Barat ke Utara (B-U). 
2. Masjid Miftahul Jannah 
a. Sejarah penentuan arah kiblat masjid Miftahul Jannah 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa awal mulanya masjid 
ini adalah sebuah musala dan dialihkan statusnya menjadi masjid 
dengan tujuan agar warga sekitar tidak jauh-jauh pergi ke masjid lainnya 
untuk melakukan jamaah salat jumat. Seiring berjalannya waktu 
pastinya masjid Miftahul Jannah mengalami banyak renovasi. Takmir 
masjid Miftahul Jannah sempat mengalami kesulitan dalam melakukan 
renovasi bangunan masjid yang disebabkan oleh keterbatasan tanah dan 
tidak selarasnya arah bangunan masjid dan jalan. Takmir masjid 
Miftahul Jannah lalu membeli tanah salah seorang warga yang berada 
di dekat masjid. Namun pemilik tanah hanya bersedia menjual sebagian 
tanahnya, tidak seluruhnya. Karena tanah yang dibutuhkan kurang luas 
dan bangunan masjid tidak selaras dengan jalan, maka masjid direnovasi 
dengan menyelaraskan bangunannya dengan arah jalan namun shaf nya 
tetap berpatokan pada mihrab lama yang –seperti dikemukakan di atas-
- tidak diketahui siapa yang menentukan arahnya dan apa metode nya. 
Karena arah bangunan masjid dan arah shafnya tidak selaras, 
maka kalau terjadi luberan jamaah sehingga masjid tidak dapat 
menampungnya seperti dalam salat jumat dan hari raya, maka jamaah 
yang salat di dalam bangunan masjid arah kiblatnya memedomani garis 
 



































shaf masjid. Sedangkan jamaah yang salat di halaman atau di luar 
masjid, arah kiblatnya memedomani arah bangunan masjid.6  
b. Fakta Arah Kiblat Masjid Miftahul Jannah 
Penulis melakukan observasi dengan menggunakan dua moda 
pengukuran untuk mengetahui fakta arah kiblat masjid Miftahul Jannah. 
Yang pertama adalah moda pengukuran aplikasi Google Earth, melalui 
akses internet. Yang kedua adalah moda pengukuran langsung di 
lapangan sesuai teori ilmu falak. 
Observasi arah kiblat yang pertama menggunakan moda 
pengukuran melalui internet (aplikasi Google Earth). Penulis 
melakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, penulis 
melakukan pencarian posisi dengan mengetik nama masjid Miftahul 
Jannah pada kolom pencarian. Setelah Google Earth sudah 
menampilkan masjid Miftahul Jannah, penulis menandainya dengan 
ikon pin persis di tengah bangunan masjid, kemudian memberinya nama 
“masjid Miftahul Jannah” agar mudah mencarinya kembali. Kedua, 
penulis mengetik Ka’bah pada kolom pencarian. Setelah Google Earth 
menampilkan Ka’bah, penulis menandainya dengan pin lalu 
memberinya nama “Ka’bah”. Ketiga, penulis membuka menu ruler 
untuk menghubungkan masjid Miftahul Jannah dan Ka’bah dengan 
garis lurus. Penulis klik tepat di sisi samping bangunan masjid Miftahul 
 
6 Hasil wawancara pada tanggal 10 September 2019 dengan bapak Joko selaku Ketua Takmir masjid 
Miftahul Jannah 
 



































Gambar 3. 3 
Garis Arah Kiblat dan Arah Bangunan Masjid Miftahul Jannah 
Jannah dan menarik garis ke Ka’bah (garis pertama, berwarna merah). 
Selanjutnya dengan cara yang sama penulis membuat garis kedua, yakni 
garis kuning yang mencerminkan fakta arah bangunan masjid Miftahul 
Jannah. Kedua garis (merah dan kuning) pada masjid Miftahul Jannah 
















Adapun observasi dengan moda pengukuran langsung di 
lapangan penulis lakukan dengan mengacu pada Titik Utara Sejati yang 
ditentukan dengan bayang-bayang azimuth matahari pada tanggal 12 
Desember 2019, tepatnya pukul 09:00 WIB. Bayang-bayang matahari 
tersebut, dari pangkal sampai ke ujungnya, penulis hubungkan dengan 
garis (A) sepanjang 20 sentimeter. 
Data deklinasi matahari () dan sudut waktu (t) matahari yang 
penulis gunakan untuk melakukan hisab bayang-bayang azimuth 
matahari tersebut penulis ambil dari tabel Ephemeris Hisab Rukyat 
 



































Kementerian Agama. Republik Indonesia. Sedangkan data letak 
astronomis masjid Miftahul Jannah, yakni lintang tempat () dan bujur 
tempat (λ) nya, penulis peroleh dari pengukuran dengan aplikasi 
Google Earth. Keempat data tersebut adalah sebagai berikut 
() lintang tempat =  -7˚21’50,11” 
() bujur tempat =  112˚41’50,5” 
() deklinasi matahari =  -23˚02’19” (09WIB/ 2 GMT) 
(t) sudut waktu matahari =  -35˚39’54,45” 
Data sudut waktu (t) matahari sebesar -35˚39’54,45”tersebut diperoleh 
melalui perhitungan dengan rumus: t = (WAz – WKM) × 15, di mana 
WAz adalah waktu azimuth bayang-bayang matahari (yakni pukul 
09:00 WIB), dan WKM adalah waktu kulminasi matahari. Nilai waktu 
kulminasi matahari diperoleh dengan hitungan rumus: WKM = 12 – e 
+ KWD sebagai berikut. 
e (05 GMT)   =  0˚6’33”  
KWD   =  (105 – ) : 15   
   =  (105 – 112˚41’50,5”) : 15 
   =  -0˚30’47,37” 
WKM =  12 – e + KWD 
   =  12 – 0˚6’33” + -0˚30’47,37” 
   =  11˚22’39,63” 
Selanjutnya nilai sudut waktu (t) matahari diperoleh dengan (rumus) 
hitungan sebagai berikut: 
 



































t =  (WAz – WKM) × 15 
 =  (9˚0’0” –11˚22’39,63”) × 15 
 =  -35˚39’54,45” 
Selanjutnya nilai Azimuth bayang-bayang matahari diperoleh dengan 
(rumus) hitungan berikut ini. 
Cotan A =  -sin  × cotan t + cos  × tan  × cosec t 
=  -sin -7˚21’50,11” × 1:tan -35˚39’54,45” + cos - 
7˚21’50,11” × tan -23˚02’19” × 1:sin -35˚39’54,45” 
=  61˚25’97,68” 
Setelah nilai azimuth bayang-bayang matahari diketahui, dari 
pangkal garis A (pangkal bayang-bayang) penulis tarik garis (B) tegak 
lurus ke arah kiri (Selatan) sepanjang tan “harga mutlak” azimuth 
matahari dikalikan panjang garis A, yakni Tan 61˚25’97,68” × 20 = 
36,74941065 cm. Lalu penulis hubungkan ujung utara (U) garis A dan 
ujung selatan (S) garis B sehingga terbentuk garis US. Garis US ini 
mengarah ke Titik Utara Sejati (TUS). 
Selanjutnya penulis membuat garis (b) ke arah barat yang 
tegak lurus pada garis US tersebut yang mencerminkan arah cermat 
ke Titik Barat Sejati (titik C). Lalu penulis membuat garis (c) ke arah 
barat juga yang tegak lurus pada garis shaf masjid yang 
mencerminkan arah kiblat masjid yang senyatanya (titik B). Ternyata 
Garis (c) memotong garis (b) pada suatu titik yang penulis sebut titik 
A. Kemudian penulis membuat garis (a) yang tegak lurus pada pada 
 



































garis (b) hingga memotong garis (c) pada titik B tadi. Terwujudlah 
segitiga CAB dengan sisi (a) sebagai “sisi depan”, sisi (b) sebagai “sisi 
samping”, dan sisi (c) sebagai sisi miring sudut A. 
Dalam kaitan ini arah kiblat yang senyatanya dari bangunan 
masjid Miftahul Jannah dicerminkan oleh nilai sudut A pada segitiga 
CAB di atas yang bisa dihitung dengan rumus Tan A = a/b, dengan 
kata-kata: Tangen sudut A sama dengan sisi depan dibagi sisi 
samping. Panjang sisi depan (a) adalah 4,9 cm, dan panjang sisi 
samping (b) adalah 15 cm. Dengan demikian, nilai sudut A = Shift 
Tan 4,9/15 = 18 ˚5’25,76 
 
 
Berdasarkan hasil observasi pengukuran tersebut diperoleh 
data tentang bahwa nilai arah kiblat Miftahul Jannah adalah 
18˚5’25,76” dari titik Barat ke Utara (B-U). 
3. Masjid Baitul Muttaqin 











Gambar 3. 4 
Hasil observasi arah kiblat masjid Miftahul Jannah 
 



































Seperti masjid di desa Kedungturi pada umumnya, tidak 
diketahui secara pasti siapa yang menentukan arah kiblat Baitul 
Muttaqin saat pertama kali dibangun. Renovasi masjid pun 
kemungkinan mengikuti mihrab yang sudah ada. Saat adanya  isu 
pergeseran arah kiblat pada tahun 2010 akibat gempa bumi, salah satu 
warga mencoba menghubungi rekannya yang dianggap bisa mengecek 
arah kiblat masjid Baitul Muttaqin. Dari hasil pengecekan yang 
dilakukan oleh rekan salah seorang warga tersebut, didapatkan 
kesimpulan bahwa arah kiblat Baitul Muttaqin sudah tepat mengarah ke 
Ka’bah. Adapun metode maupun alat yang digunakan dalam melakukan 
pengecekan arah kiblat tersebut tidak diketahui secara pasti. 
Narasumber sendiri tidak ikut serta saat rekan dari salah seorang warga 
tersebut melakukan pengecekan arah kiblat di masjid Baitul Muttaqin.7 
b. Fakta arah kiblat masjid Baitul Muttaqin 
Dalam melakukan observasi untuk mengetahui fakta arah kiblat 
masjid Baitul Muttaqin, penulis menggunakan dua moda pengukuran. 
Yang pertama adalah moda pengukuran melalui internet, yakni 
pengukuran dengan aplikasi Google Earth. Yang kedua adalah moda 
pengukuran langsung di lapangan sesuai teori Ilmu Falak. 
Observasi arah kiblat dengan moda pengukuran melalui internet 
(aplikasi Google Earth) penulis lakukan dengan langkah- langkah 
 
7 Hasil wawancara pada tanggal 15 September 2019 dengan bapak Akhwan selaku Ketua Takmir 
masjid Baitul Muttaqin 
 



































sebagai berikut. Pertama, melakukan pencarian posisi dengan mengetik 
nama masjid Baitul Muttaqin pada kolom pencarian. Setelah ketemu, 
penulis menandainya dengan ikon pin persis di tengah bangunan masjid, 
kemudian memberinya nama “masjid Baitul Muttaqin” agar mudah 
mencarinya kembali. Kedua, penulis mengetik Ka’bah pada kolom 
pencarian. Setelah google earth menampilkan Ka’bah, penulis 
menandainya dengan pin lalu memberinya nama “Ka’bah”. Ketiga, 
penulis membuka menu ruler untuk menghubungkan masjid Baitul 
Muttaqin dan Ka’bah dengan sebuah garis lurus. Penulis klik tepat di 
sisi samping bangunan masjid Baitul Muttaqin dan menarik garis ke 
Ka’bah (garis pertama, berwarna merah). Selanjutnya dengan cara yang 
sama penulis membuat garis kedua, yakni garis yang mencerminkan 
fakta arah bangunan masjid Baitul Muttaqin (garis kuning). Kedua garis 
(merah dan kuning) pada masjid Baitul Muttaqin yang dibuat dengan 









































Adapun observasi dengan moda pengukuran langsung di 
lapangan penulis lakukan dengan mengacu pada Titik US yang 
ditentukan dengan bayang-bayang azimuth matahari pada tanggal 11 
Desember 2019, tepatnya pukul 09:00 WIB. Bayang- bayang matahari 
tersebut, dari pangkal sampai ke ujungnya, penulis hubungkan dengan 
garis (A) sepanjang 20 sentimeter. 
Data deklinasi matahari () dan sudut waktu (t) matahari yang 
penulis gunakan untuk melakukan hisab bayang-bayang azimuth 
matahari tersebut penulis ambil dari tabel Ephemeris Hisab Rukyat 
Kementerian Agama. Republik Indonesia. Sedangkan data letak 
astronomis masjid Baitul Muttaqin, yakni lintang tempat () dan bujur 
tempat (λ) nya, penulis peroleh dari pengukuran dengan aplikasi Google 
Earth. Keempat data tersebut adalah sebagai berikut: 
Gambar 3. 5 
Garis Arah Kiblat dan Arah Bangunan masjid Baitul Muttaqin 
 



































() lintang tempat =  -7˚21’28” 
(λ) bujur Ka’bah =  112˚42’19,2” 
() deklinasi matahari =  -22˚46’11” (09WIB/ 2GMT) 
(t) sudut waktu matahari =  -35˚18’55,8” 
Data sudut waktu (t) matahari sebesar -35˚18’55,8” tersebut diperoleh 
melalui perhitungan dengan rumus: t = (WAz – WKM) × 15, di mana 
WAz adalah waktu azimuth bayang-bayang matahari (yakni pukul 09:00 
WIB), dan WKM adalah waktu kulminasi matahari. Nilai waktu 
kulminasi matahari diperoleh dengan hitungan rumus: WKM = 12 – e + 
KWD sebagai berikut: 
e (05 GMT) =  +0˚7’55” 
KWD 105 =  (105 - 112˚42’19,2”) : 15 
 =  - 0˚30’49,28” 
WKM =  12 – e + KWD 
=  12 – 0˚7’55” + - 0˚30’49,28” 
=  11˚21’15,72” 
Selanjutnya nilai sudut waktu (t) matahari diperoleh dengan (rumus) 
hitungan sebagai berikut: 
t =  (Waz – WKM) × 15 
 =  (09˚0’0” – 11˚21’15,72”) × 15 
 =  -35˚18’55,8” 
Selanjutnya nilai Azimuth bayang-bayang matahari diperoleh dengan 
(rumus) hitungan berikut ini. 
 



































Cotan A = -sin  × cotan t + cos  × tan  × cosec t 
=  -sin  -7˚21’28” × 1:tan -35˚18’55,8” + cos - 7˚21’28” × 
tan -22˚46’11” × 1:sin -35˚18’55,8” 
=  61˚39’35,72” 
Setelah nilai azimuth bayang-bayang matahari diketahui, dari 
pangkal garis A (pangkal bayang-bayang) penulis tarik garis (B) tegak 
lurus ke arah kiri (Selatan) sepanjang tan “harga mutlak” azimuth 
matahari dikalikan panjang garis A, yakni Tan 61˚39’35,72” × 20 = 
37,0818683 cm. Lalu penulis hubungkan ujung utara (U) garis A dan 
ujung selatan (S) garis B sehingga terbentuk garis US. Garis US ini 
mengarah ke Titik Utara Sejati (TUS). 
Selanjutnya penulis membuat garis (b) ke arah barat yang tegak 
lurus pada garis US tersebut yang mencerminkan arah cermat ke Titik 
Barat Sejati (titik C). Lalu penulis membuat garis (c) ke arah barat juga 
yang tegak lurus pada garis shaf masjid yang mencerminkan arah kiblat 
masjid yang senyatanya (titik B). Ternyata Garis (c) memotong garis (b) 
pada suatutitik yang penulis sebut titik A. Kemudian penulis membuat 
garis (a) yang tegak lurus pada pada garis (b) hingga memotong garis (c) 
pada titik B tadi. Terwujudlah segitiga CAB dengan sisi (a) sebagai “sisi 
depan”, sisi (b) sebagai “sisi samping”, dan sisi (c) sebagai sisi miring 
sudut A. 
Dalam kaitan ini arah kiblat yang senyatanya dari bangunan 
masjid Baitul Muttaqin dicerminkan oleh nilai sudut A pada segitiga 
 



































CAB di atas yang bisa dihitung dengan rumus Tan A = a/b, dengan kata-
kata: Tangen sudut A sama dengan sisi depan dibagi sisi samping. 
Panjang sisi depan (a) adalah 7,5 cm, dan panjang sisi samping (b) adalah 















Berdasarkan hasil observasi pengukuran tersebut diperoleh data 
tentang bahwa nilai arah kiblat Baitul Muttaqin adalah 26˚33’54,18” dari 
titik Barat ke Utara (B-U). 
4. Masjid Jami’ Kedungturi 
a. Sejarah penentuan arah kiblat masjid Jami’ Kedungturi 
Arah kiblat masjid Jami’ Kedungturi ditentukan oleh K.H 
Mudzakir, Jemundo, Darul Falah. Namun tidak diketahui alat yang 
beliau gunakan dalam penentuan arah kiblat tersebut. Menurut 
narasumber, masjid Jami’ Kedungturi belum pernah dilakukan 
pengecekan ulang arah kiblatnya. Ketika ada isu pergeseran arah kiblat 
Gambar 3. 6 

















































pada tahun 2010 juga belum ada yang mencoba mengecek arah kiblat 
masjid Jami’ Kedungturi. Takmir masjid maupun masyarakat sekitar 
tidak ada yang berupaya untuk mengecek kembali arah kiblat dan tidak 
terlalu menghiraukan hal tersebut.89 
b. Fakta arah kiblat masjid Jami’ Kedungturi 
Untuk menetahui fakta arah kiblat masjid Jami’ Kedungturi, 
penulis melakukan observasi menggunakan dua moda pengukuran. 
Yang pertama adalah moda pengukuran melalui internet, yakni 
pengukuran dengan aplikasi Google Earth. Yang kedua adalah moda 
pengukuran langsung di lapangan sesuai teori Ilmu Falak. 
Moda pengukuran arah kiblat yang pertama melalui internet 
(aplikasi Google Earth) penulis lakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. Pertama, melakukan pencarian posisi dengan mengetik 
nama masjid Jami’ Kedungturi pada kolom pencarian. Setelah ketemu, 
penulis menandainya dengan ikon pin persis di tengah bangunan masjid, 
kemudian memberinya nama “Masjid Jami’ Kedungturi” agar mudah 
mencarinya kembali. Kedua, penulis mengetik Ka’bah pada kolom 
pencarian. Setelah Google Earth menampilkan Ka’bah, penulis 
menandainya dengan pin lalu memberinya nama “Ka’bah”. Ketiga, 
penulis membuka menu ruler untuk menghubungkan masjid Jami’ 
Kedungturi dan Ka’bah dengan sebuah garis lurus. Penulis klik tepat di 
sisi samping bangunan masjid Jami’ Kedungturi dan menarik garis ke 
 
8 Santoso, Wawancara, Sidoarjo, 13 September 2019. 
 



































Ka’bah (garis pertama, berwarna merah). Selanjutnya dengan cara yang 
sama penulis membuat garis kedua, yakni garis warna kuring yang 
mencerminkan fakta arah bangunan masjid Jami’ Kedungturi. Kedua 
garis (merah dan kuning) tersebut adalah seperti yang nampak pada 






Moda pengukuran arah kiblat yang kedua, yakni observasi 
langsung di lapangan. Penulis lakukan dengan mengacu pada Titik 
Utara Sejati yang ditentukan dengan bayang-bayang azimuth matahari 
pada tanggal 9 Desember 2019, tepatnya pukul 10:00 WIB. Bayang-
bayang matahari tersebut, dari pangkal sampai ke ujungnya, penulis 
hubungkan dengan garis (A) sepanjang 20 sentimeter. 
Data deklinasi matahari () dan sudut waktu (t) matahari yang 
penulis gunakan untuk melakukan hisab bayang-bayang azimuth 
Gambar 3. 7  
Garis Arah Kiblat dan Arah Bangunan Masjid Jami' kedungturi 
 



































matahari tersebut penulis ambil dari tabel Ephemeris Hisab Rukyat 
Kementerian Agama. Republik Indonesia. Sedangkan data letak 
astronomis masjid Baitul Muttaqin, yakni lintang tempat () dan bujur 
tempat () nya, penulis peroleh dari pengukuran dengan aplikasi Google 
Earth. Keempat data tersebut adalah sebagai berikut: 
() lintang tempat =  -7˚21’31,38” 
() bujur Ka’bah =  112˚42’15,4 
() deklinasi matahari =  -22˚46’26” (10WIB/ 3GMT) 
(t) sudut waktu matahari =  -20˚18’59,55” 
Data sudut waktu (t) matahari sebesar - 20˚18’59,55”tersebut 
diperoleh melalui perhitungan dengan rumus: t = (WAz – WKM) × 15, 
di mana WAz adalah waktu azimuth bayang-bayang matahari (yakni 
pukul 09:00 WIB), dan WKM adalah waktu kulminasi matahari. Nilai 
waktu kulminasi matahari diperoleh dengan hitungan rumus: WKM = 
12 – e + KWD sebagai berikut: 
e (05 GMT) =  + 0˚7’55” 
KWD 105 =  (105 – 112˚42’15,4”) : 15 
 =  -0˚30’49,03” 
WKM =  12 – e + KWD 
=  12 – 0˚7’55” + -0˚30’49,03” 
=  11˚21’15,97” 
Selanjutnya nilai sudut waktu (t) matahari diperoleh dengan 
(rumus) hitungan sebagai berikut: 
 



































t =  (WAz – WKM) × 15 
=  (10˚0’0” – 11˚21’15,97”) × 15 
=  -20˚18’59,55” 
Selanjutnya nilai Azimuth bayang-bayang matahari diperoleh 
dengan (rumus) hitungan berikut ini: 
Cotan A = -sin  × cotan t + cos  × tan  × cosec t 
 =  -sin -7˚21’31,38” × 1:tan -20˚18’59,55” + cos - 
7˚21’31,38” × tan -22˚46’26” × 1:sin     - 
20˚18’59,55” 
=  49˚31’38,94” 
Setelah nilai azimuth bayang-bayang matahari diketahui, dari 
pangkal garis A (pangkal bayang-bayang) penulis tarik garis (B) tegak 
lurus ke arah kiri (Selatan) sepanjang tan “harga mutlak” azimuth 
matahari dikalikan panjang garis A, yakni Tan 49˚31’38,94”× 20 = 
23,43974921 cm. Lalu penulis hubungkan ujung utara (U) garis A dan 
ujung selatan (S) garis B sehingga terbentuk garis US. Garis US ini 
mengarah ke Titik Utara Sejati (TUS). 
Selanjutnya penulis membuat garis (b) ke arah barat yang tegak 
lurus pada garis US tersebut yang mencerminkan arah cermat ke Titik 
Barat Sejati (titik C). Lalu penulis membuat garis (c) ke arah barat juga 
yang tegak lurus pada garis shaf masjid yang mencerminkan arah kiblat 
masjid yang senyatanya (titik B). Ternyata Garis (c) memotong garis (b) 
pada suatutitik yang penulis sebut titik A. Kemudian penulis membuat 
 



































garis (a) yang tegak lurus pada pada garis (b) hingga memotong garis (c) 
pada titik B tadi. Terwujudlah segitiga CAB dengan sisi (a) sebagai “sisi 
depan”, sisi (b) sebagai “sisi samping”, dan sisi (c) sebagai sisi miring 
sudut A. 
Dalam kaitan ini arah kiblat yang senyatanya dari bangunan 
masjid Baitul Muttaqin dicerminkan oleh nilai sudut A pada segitiga 
CAB di atas yang bisa dihitung dengan rumus Tan A = a/b, dengan kata-
kata: Tangen sudut A sama dengan sisi depan dibagi sisi samping. 
Panjang sisi depan (a) adalah 2,5 cm, dan panjang sisi samping (b) 
adalah 15 cm. Dengan demikian, nilai sudut A = Shift Tan 2,5 : 15 = 
9˚27’44,36” 
 
Berdasarkan hasil observasi pengukuran tersebut diperoleh data 
bahwa nilai arah kiblat Jami’ Kedungturi adalah 9˚27’44,36” dari titik 
Barat ke Utara (B-U). 
  
Gambar 3. 8 












































BAB IV  





A. Analisis Implementasi Fikih Kiblat Mazhab Syafii di Masjid Desa Kedungturi 
Pada bab II telah dikemukakan bahwa arah kiblat di dalam fikih 
mazhab Syafii menampak dalam dua varian pemaknaan terhadap shatr al-
Masjid al-Haram. Varian yang pertama dikemukakan Imam Syafii sendiri 
dalam kitab “Al-Umm”, Imam Nawawi dalam karyanya kitab “Al-Majmu 
Syarh al-Muhazzab,”1 dan Syekh Ibrahim al-Bajuri dalam kitab “Al-
Khasyiyah”2 bahwa shatr al-Masjid al-Haram adalah ‘ayn al-Ka’bah. Varian 
pemaknaan yang kedua dikemukakan lmam al-Muzanni (murid Imam Syafii), 
yaitu bahwa shatr al-Masjid al-Haram adalah jihah al-Ka’bah. 3 
Jika dikaitkan dengan implementasinya di lapangan tentu saja kedua 
pemaknaan tersebut mempunyai konsekwensi teknis yang berbeda. Keharusan 
menghadap ke ‘ayn al-Ka’bah yang dikehendaki oleh pemaknaan yang 
pertama --khususnya bagi mus}alli yang jauh dari bangunan Ka’bah-- 
meniscayakan langkah penentuan arah hadap dengan derajat kecermatan yang 
lebih tinggi daripada keharusan menghadap ke jihah al-Ka’bah seperti yang 
 
1 Muhyiddin bin Syarf an-Nawawi, Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, jilid 3, (Jeddah: 
Maktabah al-Irsyad), 203. 
2 Syekh Ibrahim al-Bajuri, Al-Khasyiyah, (Beirut: Dar al-Kutub), 1999, hlm 275 
3 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 54. 
 



































dikehendaki oleh pemaknaan yang kedua. Sebab menghadap ke ‘ayn al-
Ka’bah tidak hanya mensyaratkan pengetahuan tentang posisi astronomis 
Ka’bah dan tempat di mana mus}alli berada melainkan juga pengetahuan 
tentang perhitungan dan cara menentukan arah dari tempat mus}alli tersebut 
ke Ka’bah. Sedangkan keharusan menghadap ke jihah al-ka’bah hanyalah 
memerlukan pengetahuan tentang posisi jihat Ka’bah --dari sudut pandang 
posisi mus}alli– di antara arah-arah mata angin yang ada: barat, timur, utara, 
atau selatan. 
Dalam pertaliannya dengan fikih mazhab Syafii telah digambarkan di 
muka bahwa warga desa Kedungturi –mayoritasnya-- adalah kaum nahdliyyin 
atau warga Nahdlatul Ulama (NU). NU sendiri adalah ormas keagamaan Islam 
yang pandangan fikihnya, khususnya fikih ibadah, sangat kental mengikuti 
mazhab Syafii. Karena itu wajar jika praktik ubudiyah warga desa Kedungturi 
sangat kuat mencerminkan fikih ibadahnya NU yang bercorak Syafii. 
Selanjutnya terkait dua varian fikih kiblat mazhab Syafii sebagaimana 
disinggung di atas, bagaimana implementasinya dalam penentuan arah kiblat 
masjid di desa Kedungturi? Penjelasan mengenai pokok tersebut diberikan 
berdasarkan analisis terhadap fakta arah kiblat masjid di desa Kedungturi 










































No. Nama Masjid 
Arah Kiblat  
Aplikasi Google Earth Hasil Hitung 
1. Ash-Shobbariyah 12˚ 1’ 48” (B–U) 12˚2’33,27” (B–U) 
2. Miftahul Jannah 06˚ 27’ 0” (B–S) 18˚5’25,76” (B–U) 
3. Baitul Muttaqin 26˚ 42’ 0” (B–U) 26˚33’54,18” (B–U) 
4. Jamik Kedungturi 9˚ 17’ 24” (B–U) 9˚27’44,36 (B–U) 
 
Tabel 3. 1 
Tabel di atas menyajikan angka-angka sudut arah kiblat yang 
bervariasi sebagai berikut. 
1. Masjid Ash-Shobbariyah, arah kiblatnya berorientasi ke Barat Laut 
sebesar 12˚ 1’ 48” dari titik barat ke utara (aplikasi Google Earth) atau 12˚ 
2’ 33,27” (pengukuran di lapangan). Nilai sudut yang dihasilkan dari 
pengukuran di lapangan punya selisih lebih ke kanan sebesar 0˚ 0’ 45,27” 
dengan hasil aplikasi Google Earth.  
2. Masjid Miftahul Jannah. Berdasarkan hasil pengukuran dengan aplikasi 
Google Earth arah kiblatnya berorientasi ke Barat Daya sebesar 06˚ 27’ 0” 
dari titik barat ke selatan. Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran di 
lapangan arah kiblatnya berorientasi ke Barat Laut, yakni ke utara dari 
titik barat sebesar 26˚ 33’ 54,18”. Data ini menunjukkan adanya beda 
orientasi sekaligus selisih nilai sudut yang sangat mencolok, yakni sebesar 
33˚ 0’ 54,18”, di mana hasil aplikasi Google Earth jauh lebih ke kiri 
daripada hasil pengukuran langsung.  
 



































Terjadinya perbedaan yang mencolok ini tidak dapat dilepaskan dari 
renovasi Masjid Miftahul Jannah dengan pola “bangunannya diselaraskan 
dengan arah jalan, sementara garis shafnya tetap sesuai dengan mihrab 
masjid lama.” Akibatnya, pengukuran dengan aplikasi Google Earth --yang 
bekerja dengan basis data potret satelit-- menghasilkan nilai sudut dari 
bangunan masjid paska renovasi, sedangkan pengukuran di lapangan yang 
mengacu pada garis shaf menghasilkan nilai sudut yang mencerminkan 
arah bangunan masjid lama (pra renovasi). 
3. Masjid Baitul Muttaqin, orientasi arah kiblatnya adalah ke Barat Laut 
dengan nilai sudut sebesar 26˚ 42’ 0” dari titik barat ke utara (aplikasi 
Google Earth) dan sebesar 26˚ 33’ 54,18” dari titik barat ke utara 
(pengukuran di lapangan). Terdapat selisih nilai sudut sebesar 0˚ 8’ 5,82” 
di mana hasil pengukuran dengan aplikasi Google Earth sedikit lebih ke 
kanan daripada hasil pengukuran di lapangan. 
4. Masjid Jamik Kedungturi, arah kiblatnya berorientasi ke Barat Laut 
dengan nilai sudut sebesar 9˚ 17’ 24” dari titik barat ke utara (aplikasi 
Google Earth), atau sebesar 9˚ 27’ 44,36” dari titik barat ke utara 
(pengukuran di lapangan). Terdapat selisih nilai sudut sebesar 0˚ 10’ 10,36” 
di mana hasil pengukuran dengan aplikasi Google Earth sedikit lebih ke 
kiri daripada hasil pengukuran langsung. 
Analisis terhadap data-data hasil pengukuran di atas menunjukkan –
setidaknya-- 2 (dua) hal. Pertama, arah kiblat masjid di desa Kedungturi 
berorientasi ke arah mata angin yang sama, yakni Barat Laut. Kedua, nilai 
 



































sudut (azimuth) kiblat masjid di desa Kedungturi bervariasi mulai dari 9 
sampai 26 lebih. Kesamaan orientasi ke Barat Laut tersebut selaras dengan 
pengetahuan umum masyarakat bahwa arah kiblat Indonesia adalah “ke barat 
agak ke utara”.  
Fakta tentang kesamaan orientasi ke arah Barat Laut tersebut dapat 
saja dibaca sebagai petunjuk tentang kesadaran para penggagas pembangunan 
masjid-masjid itu untuk mengorientasikan arahnya ke Ka’bah sesuai fikih 
kiblat mazhab Syafii yang pertama, yaitu bahwa mus}alli yang jauh dari 
Ka’bah harus berijtihad dengan sungguh-sungguh untuk bisa menghadap ke 
‘Ayn al-Ka’bah. Faktor keterbatasan dalam pengetahuan teknis lah yang boleh 
jadi membuat ikhtiar mereka berujung hanya pada kesamaan orientasi, bukan 
pada kesamaan nilai sudut (azimuth). Namun dari sisi lain, fakta tentang 
keragaman nilai sudut (azimuth) dan tidak ditemukannya data tentang 
bagaimana arah kiblat masjid-masjid tersebut ditentukan bisa juga dibaca 
sebagai petunjuk mengenai kecenderungan mereka terhadap varian fikih kiblat 
mazhab Syafi’i yang mencukupkan menghadap ke jihat nya saja untuk orang-
orang yang jauh dari Ka’bah. 
Dua arah pembacaan kualitatif di atas kiranya bisa lebih dipertajam 
setelah fakta arah kiblat riil masjid di desa Kedungturi di atas dianalisis dan 
dikonfirmasi dengan sudut-sudut arah kiblat hasil perhitungan ilmu falak yang 
akan disajikan pada uraian berikut ini.  
 
 



































B. Analisis Arah Kiblat Masjid di Desa Kedungturi Perspektif Ilmu Falak 
Arah kiblat masjid --dalam perspektif ilmu falak-- adalah arah yang 
dicerminkan oleh busur yang menghubungkan posisi masjid yang bersangkutan 
dengan posisi Ka’bah di Masjidil Haram. Di dalam ilmu falak arah busur 
tersebut dinyatakan dengan azimuth, yakni harga jarak sudutnya terhadap 
titik-titik arah mata angin (khususnya Utara) pada lingkaran Horizon. 
Berdasarkan data posisi astronomis masjid itu dan posisi astronomis Ka’bah, 
nilai azimuth kiblatnya dapat dihitung dengan rumus-rumus ukur segitiga bola.  
Sebagai pijakan analisis atas fakta arah kiblat masjid-masjid di desa 
Kedungturi, di bawah ini dikemukakan hasil hisab atau perhitungan ilmu falak 
yang penulis lakukan mengenai nilai sudut kiblat dari masjid-masjid di desa 
Kedungturi tersebut sebagai berikut. 
1. Masjid Ash-Shobbariyah (10 Desember 2019 jam 09:00 WIB) 
a. Letak astronomis Masjid (M) berdasarkan aplikasi Google Earth: 
Lintang (φ) -7˚22’0,62” Selatan, dan Bujur (λ) 112˚41’59,70” Timur. 
Sedangkan Ka’bah (K) terletak pada lintang (φ) 21˚25’21” Utara, dan 
bujur (λ) 39˚49’34,34” Timur.  
b. Rumus hitung: Cotan B = Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C, 
dimana  a , b, dan C pada rumus adalah: 
a = 90˚ – φ M  =  90˚ – -7˚22’0,62” = 97˚22’0,62” 
b = 90˚ – φ K  =  90˚ – 21˚25’21” = 68˚34’39” 
C = λ M – λ K  = 112˚41’59,70”–39˚49’34,34” = 72˚52’25,36” 
c. Proses hitung dan hasilnya:  
 



































Cotan B  =  Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C 
 =  Cotan 68˚34’39” × Sin 97˚22’0,62” : Sin 72˚52’25,36”  – 
Cos 97˚22’0,62” × Cotan 72˚52’25,36”  
=  65˚55’51,13” (U-B),   atau   24˚4’8,87” (B-U)  
2. Masjid Miftahul Jannah (12 Desember 2019 jam 09:00) 
a. Letak astronomis Masjid (M) berdasarkan aplikasi Google Earth: 
Lintang (φ) -7˚21’50,11” Selatan, dan Bujur (λ) 112˚41’50,5” Timur. 
Sedangkan Ka’bah (K) terletak pada lintang (φ) 21˚25’21” Utara, dan 
bujur (λ) 39˚49’34,34” Timur.  
b. Rumus hitung: Cotan B = Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C, 
dimana  a , b, dan C pada rumus: 
a = 90˚ – φ M  =  90˚ – -7˚21’50,11” = 97˚21’50,11” 
b = 90˚ – φ K  =  90˚ – 21˚25’21” = 68˚34’39” 
C = λ M – λ K  = 112˚41’50,59”–39˚49’34,34” = 72˚52’16,25” 
c. Proses hitung dan hasilnya:  
Cotan B  =  Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C 
 =  Cotan 68˚34’39” × Sin 97˚21’50,11” : Sin 72˚52’16,25”  
– Cos 97˚21’50,11” × Cotan 72˚52’16,25”  
=  65˚55’51,33” (U-B),   atau   24˚4’8,67” (B-U)  
3. Masjid Baitul Muttaqin (11 Desember 2019 jam 09:00)  
a. Letak astronomis Masjid (M) berdasarkan aplikasi Google Earth: 
Lintang (φ) -7˚21’28” Selatan, dan Bujur (λ) 112˚42’19,18” Timur. 
 



































Sedangkan Ka’bah (K) terletak pada lintang (φ) 21˚25’21” Utara, dan 
bujur (λ) 39˚49’34,34” Timur.  
b. Rumus hitung: Cotan B = Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C, 
dimana  a , b, dan C pada rumus tersebut adalah: 
a = 90˚ – φ M  =  90˚ – -7˚21’28” = 97˚21’28” 
b = 90˚ – φ K  =  90˚ – 21˚25’21” = 68˚34’39” 
C = λ M – λ K  = 112˚42’19,18” – 39˚49’34,34” = 72˚52’44,84” 
c. Proses hitung dan hasilnya:  
Cotan B  =  Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C 
=  Cotan 68˚34’39” × Sin 97˚21’28” : Sin 72˚52’44,84”  – 
Cos 97˚21’28” × Cotan 72˚52’44,84”  
=  65˚56’2,32”  (U-B),   atau   24˚3’57,68” (B-U)  
4. Masjid Jami’ Kedungturi (9 Desember 2019 jam 10:00 WIB.) 
a. Letak astronomis Masjid (M) berdasarkan aplikasi Google Earth: 
Lintang (φ) -7˚21’31,38” Selatan, dan Bujur (λ) 112˚42’15,25” Timur. 
Sedangkan Ka’bah (K) terletak pada lintang (φ) 21˚25’21” Utara, dan 
bujur (λ) 39˚49’34,34” Timur.  
b. Rumus hitung: Cotan B = Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C, 
dimana  a , b, dan C pada rumus: 
a = 90˚ – φ M  =  90˚ – -7˚21’31.38” = 97˚21’31.38” 
b = 90˚ – φ K  =  90˚ – 21˚25’21” = 68˚34’39” 
C = λ M – λ K  = 112˚42’15,25” – 39˚49’34,34” = 72˚52’40,91” 
c. Proses hitung dan hasilnya:  
 



































Cotan B  =  Cotan b × Sin a : Sin C – Cos a × Cotan C 
=  Cotan 68˚34’39” × Sin 97˚21’31.38” : Sin 72˚52’40,91”  
– Cos 97˚21’31.38” × Cotan 72˚52’40,91”  
=  65˚56’0,74”  (U-B),   atau   24˚3’59,26” (B-U) 
Selanjutnya jika fakta riil arah kiblat masjid di desa Kedungturi di atas 
dianalisis dengan arah kiblat hasil perhitungan atau hisab ilmu falak diketahui 
variasi  selisihnya sebagaimana termaktub dalam tabel di bawah ini.  
 
No. Nama Masjid 
Arah Kiblat  
Selisih 
Riil Hasil Hitung 
1. Ash-Shobbariyah 12˚2’33,27” B–U 24˚4’8,87” B–U 12˚1’35,6” 
2. Miftahul Jannah 18˚5’25,76” B–U 24˚4’8,67” B–U 5˚58’42,91” 
3. Baitul Muttaqin 26˚33’54,18” B–U 24˚3’57,68” B–U 2˚29’57,12” 
4. Jami’ Kedungturi 9˚27’44,36 B–U 24˚3’59,26” B–U 14˚36’14,9” 
 
Tabel 4. 1 
Hasil perhitungan arah kiblat 
Data dalam tabel di atas menunjukkan hal-hal sebagai berikut. 
Pertama, tidak ada masjid di desa Kedungturi yang arah kiblatnya tepat ke 
Ka’bah (‘ayn al-ka’bah). Kedua, selisih arah kiblat masjid di desa Kedungturi 
dengan arah ke Ka’bah bervariasi di antara dari angka 2 sampai 14 derajat 
lebih. Ketiga, masjid di desa Kedungturi yang paling kecil selisih arah 
kiblatnya adalah Baitul Muttaqin, yakni sebesar 2˚29’57,12”, dan yang paling 
tinggi adalah masjid Jami’ Kedungturi, yakni sebesar 14˚36’14,9”.  
 



































Dengan variasi selisih sudut kiblat ini pembacaan kualitatif –pada sub 
bab di atas-- terhadap fakta arah kiblat di desa Kedungturi  dapat dipertajam 
dengan pernyataan sebagai berikut.  
Pertama, implementasi fikih kiblat ‘ain al-ka’bah nya mazhab Syafii 
tercermin kuat pada penentuan arah kiblat masjid Baitul Muttaqin dengan 
indikasi selisih arah kiblatnya terkategori paling kecil, yakni hanya 
2˚29’57,12”.  
Kedua, implementasi fikih kiblat ‘jihah al-ka’bah nya mazhab Syafii 
tercermin kuat pada penentuan arah kiblat Masjid Jamik Kedungturi dengan 
indikasi arah kiblatnya terkategori paling besar, yakni 14˚36’14,9”. 
Ketiga, masjid Ash-Shobbariyah dan masjid Miftahul Jannah, dengan 
indikasi selisih arah kiblat sebesar 5 dan 12, sama-sama kurang 
mencerminkan baik implementasi fikih ‘ain al-ka’bah maupun implementasi 
fikih jihah al-ka’bah nya mazhab Syafii. 
Fikih arah kiblat masjid yang melenceng sedikit dari Ka’bah dapat 
dibaca sebagai implementasi dari fikih ayn Ka’bah. Artinya, arah yang 
sejatinya hendak dituju adalah arah ke Ka’bah, tetapi karena penentuannya 
kurang cermat maka hasilnya agak melenceng. 
Adapun yang melencengnya banyak, maka fakta tersebut dapat dibaca 
sebagai implementasi dari fikih jihah Ka’bah. artinya, dari semula arah yang 
hendak dituju bukanlah arah yang persis ke Ka’bah, melainkan arah ke barat 
saja. 
 



































Adapun standar nilai yang akan digunakan dalam membaca manakah 
yang mencerminkan fikih ayn dan mana yang tidak, itu kembali sepenuhnya  
pada rasionalitas subjek yang membaca. Misal, jika melenceng tidak lebih dari 
5 derajat maka dianggap masuk dalam kategori arah kiblat yang 
mencerminkan fikih ayn. 
 





































Sebagai jawaban dari masalah-masalah yang menjadi titik tolak penelitian ini 
disampaikan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Implementasi penentuan arah kiblat masjid sesuai fikih mazhab Syafii di desa 
Kedungturi sebagai berikut: 
Pertama, Masjid ash-Shobbariyah dan Masjid Miftahul Jannah sama-sama 
kurang mencerminkan implementasi atas kedua cabang fikih kiblat mazhab 
Syafii, baik fikih kiblat ‘ain al-ka’bah maupun fikih kiblat jihah al-ka’bah. 
Kedua, Masjid Baitul Muttaqin cukup kuat mencerminkan implementasi atas 
fikih kiblat ‘ain al-ka’bah nya mazhab Syafii.  
Ketiga, Masjid Jami’ Kedungturi cukup kuat mencerminkan implementasi 
atas fikih kiblat ‘jihah al-ka’bah nya mazhab Syafii.  
2. Fakta arah kiblat masjid di desa Kedungturi sebagai berikut: 
a. Masjid Ash-Shobbariyah, nilai sudut arah kiblatnya 12˚ 1’ 48” dari titik 
barat ke utara (aplikasi Google Earth), atau 12˚ 2’ 33,27” dari titik barat 
ke utara (pengukuran di lapangan).  
b. Masjid Miftahul Jannah, nilai sudut arah kiblatnya 06˚ 27’ 0” dari titik 
barat ke selatan (aplikasi Google Earth) sesuai arah bangunan paska 
renovasi (diselaraskan dengan arah jalan), atau 26˚ 33’ 54,18” dari barat ke 
 



































utara (pengukuran di lapangan) sesuai garis shaf yang tetap mengacu pada 
mihrab masjid lama. 
c. Masjid Baitul Muttaqin, nilai sudut arah kiblatnya 26˚ 42’ 0” dari titik 
barat ke utara (aplikasi Google Earth) dan  26˚ 33’ 54,18” dari titik barat 
ke utara (pengukuran di lapangan).  
d. Masjid Jamik Kedungturi, nilai sudut arah kiblatnya 9˚ 17’ 24” dari titik 
barat ke utara (aplikasi Google Earth), atau sebesar 9˚ 27’ 44,36” dari titik 
barat ke utara (pengukuran di lapangan). 
3. Dari analisis Ilmu Falak diketahui bahwa tidak ada masjid di desa Kedungturi 
yang arah kiblatnya akurat (tepat) ke Ka’bah (‘ayn al-ka’bah) dengan sudut 
penyimpangan yang bervariasi sebagai berikut:  
a. Masjid Baitul Muttaqin  :  2˚29’57,12”  kurang ke kanan 
(utara).   
b. Masjid Miftahul Jannah  :  5˚58’42,91”  kurang ke kanan 
(utara). 
c. Masjid Ash-Shobbariyah  :  12˚1’35,6”  kurang ke kanan 
(utara). 
d. Masjid Jamik Kedungturi  :  14˚36’14,9”  kurang ke kanan 
(utara). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyarankkan kepada 
pengurus takmir masjid di desa Kedungturi dan segenap masyarakat untuk 
menilik kembali arah kiblat masjid atau musala dengan melakukan pengecekan 
 



































arah kiblat untuk menghindari ketidaktepatan arah kiblat masjid atau musala 
karena menghadap kiblat dengan tepat dapat menambah kesempurnaan ibadah 
salat. Langkah yang disarankan adalah meminta bantuan orang ahli dalam 
bidang ilmu falak atau melakukan pengecekan sendiri dengan memanfaatkan 
fenomena rashdul kiblat global. 
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